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ABSTRAK 

Program KB merupakan salah satu cara yang paling efektif untuk meningkatkan 

ketahanan keluarga, kesehatan, dan keselamatan ibu maupun anak. Pertumbuhan 

penduduk dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 2015-2019 

meningkat sebesar 1,49% per tahun, oleh karena itu menjadi salah satu permasalahan 

kependudukan dan pembangunan bangsa Indonesia. Berdasarkan survei awal dan 

wawancara yang telah dilakukan kepada 5 orang PUS di Desa Bandar Rahmat, ada 

beberapa alasan PUS tidak mengikuti program KB. Tujuan penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui hubungan karakterisktik pasangan usia subur dengan keikutsertaan dalam 

program keluarga berencana di Desa Bandar Rahmat Kabupaten Batu Bara. Jenis 

penelitian ini kuantitatif yaitu dengan survei analitik. Menggunakan desain penelitian 

cross sectional. Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner 

dengan sampel 77 orang. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan antara pendidikan dengan keikutsertaan program keluarga berencana 

dengan (p-value 0.004), status pekerjaan (p-value 0.011), jumlah anak (p-value 

0.001), dan pengetahuan (p-value 0.003). Namun tidak terdapat hubungan antara 

umur dengan keikutsertaan dalam program keluarga berencana (p-value 0.475) dan 

pendapatan (p-value 0.643).  

 

Kata kunci :Karakteristik, Pasangan Usia Subur, Keikutsertaan,Program         

Keluaga Berencana.  
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ABSTRACT 

The Family Planning Program is one of the most effective ways to improve family 

resilience, health and safety for both mother and child. Population growth in the 

National Medium-Term Development Plan 2015-2019 increases by 1.49% per year, 

therefore it becomes one of the population and development problems of the 

Indonesian nation. Based on the initial survey and interviews with 5 couples of 

childbearing age in Bandar Rahmat Village, there are several reasons why couples of 

childbearing age do not participate in the family planning program. The purpose of 

this study was to determine the relationship between the characteristics of couples of 

childbearing age and participation in family planning programs in Bandar Rahmat 

Village, Batu Bara Regency. This type of research is quantitative with an analytical 

survey. Using a cross sectional research design. Collecting data in this study using a 

questionnaire with a sample of 77 people. The results showed that there was a 

significant relationship between education and participation in family planning 

programs (p-value 0.004), employment status (p-value 0.011), number of children (p-

value 0.001), and knowledge (p-value 0.003). However, there is no relationship 

between age and participation in family planning programs (p-value 0.475) and 

income (p-value 0.643). 

 

Keywords : Characteristics, Couples of Childbearing Age, Participation,  

    Family Planning Program. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2020, 

jumlah penduduk Indonesia sebanyak 270.20 juta jiwa. Angka tersebut bertambah 

sebanyak 2.500 jiwa dibanding pada tahun 2018 yang berjumlah 267.7 juta jiwa. 

Sepanjang tahun 2018 data menunjukkan Angka Kematian Ibu (AKI) di Indonesia 

secara umum terjadi penurunan yaitu 390 menjadi 305 per 100.000 kelahiran hidup, 

namun belum berhasil mencapai target MDGs (KEMENKES RI, 2018).  Pada tahun 

2019  jumlah Angka Kematian Ibu mencapai 179 dari 302.555 kelahiran hidup atau 

59,16 per 100.000 kelahiran hidup, dan pada tahun 2018 Angka Kematian Ibu 

berjumlah 186 dari 305.935 kelahiran hidup atau 60.79 per 100.000 kelahiran hidup. 

Di Sumatera Utara jumlah pasangan usia subur pada saat ini sebanyak 

2.494.325 juta jiwa. Peserta KB aktif terkonfirmasi pada saat ini yang menggunakan 

alat kontrasepsin kondom sebanyak 132.593 jiwa, yang menggunakan alat 

kontrasepsi implant sebanyak 322.646 jiwa, yang menggunakan alat kontrasepsi 

suntikan sebanyak 574.940 jiwa, dan yang mengonsumsi pil sebanyak 457.506 jiwa. 

Di kabupaten Batu Bara jumlah pasangan usia subur pada saat ini sebanyak 69.928 

jiwa. Peserta KB aktif yang terkonfiemasi pada saat ini yang menggunakan alat 

kontrasepsi kondom sebanyak 1.285 jiwa, yang menggunakan alat kontrasepsi 

implant sebanyak 10.093 jiwa, yang menggunakan alat kontrasepsi suntikan sebanyak 

14.062 jiwa, dan yang mengonsumsi pil sebanyak 14.598 jiwa (BPS,2021). 
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Pertumbuhan penduduk dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

Nasional (RPJMN) 2015-2019 meningkat sebesar 1,49% per tahun, oleh karena itu 

menjadi salah satu permasalahan kependudukan dan pembangunan bangsa Indonesia 

(zahroh and Isfandiari,2015). Hal yang dapat dilakukan pemerintah untuk 

mengendalikan pertumbuhan penduduk dilaksanakannya program keluarga berencana 

(Bernadus et al.,2013). 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Balai penyuluhan BKKBN, pasangan 

usia subur pada Kecamatan Tanjung Tiram pada tahun 2020 sebanyak 7.067 orang.  

Jumlah pasangan usia subur yang bukan peserta  KB tertinggi berada di desa Bandar 

Rahmat sebanyak 190 orang, sedangkan jumlah pasangan usia subur peserta KB 

sebanyak 137  orang,  dan jumlah pasangan usia subur peserta KB tertinggi berada di 

desa Suka Maju sebanyak 1064 orang sedangkan jumlah pasangan usia subur yang 

bukan peserta KB sebanyak 786 orang. 

Menurut hasil beberapa penelitian terdahulu yaitu: Mardhiah,A.(2020), 

berjudul “Hubungan Sikap dan karakteristik PUS dengan Keikutsertaan dalam 

Program KB di wilayah Kerja UPT Puskesmas Sungai Raya Kecamatan Sungai Raya 

Kabupaten Aceh Timur” dapat disimpulkan dalam penelitian ini Pasangan Usia Subur 

(PUS) yang berusia remaja akhir mayoritas ikut serta dalam program KB. Hasil 

penelitian juga menunjukkan bahwa pasangan usia subur yang berusia remaja akhir 

mayoritas ikut serta dalam program KB. Menurut Ieke Sartika Iriany (2019), yang 

berjudul “ Partisipasi Masyarakat Dalam Program Keluarga Berencana (KB) di 

Kecamatan Bungbulang Kabupaten Garut” dapat disimpulkan bahwa masih kurang 
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dan belum terlaksana dengan baik. Program KB yang terdiri dari interaksi dan 

komunikasi yang mmeliputi minat masyarakat, keaktifan masyarakat, dan kontribusi 

masyarakat sudah dilaksanakan dengan baik, namun ada beberapa kendala di dalam 

partisipasi masyarakat. Yaitu hanya sedikit masyarakat yang ikut berkontribusi secara 

langsung,dan kurang pahamnya/tidak sadar pentingnya program KB bagi 

kesejahteraan keluarga. Menurut Robin Dompas (2016), berjudul “Pengetahuan dan 

Sikap Pasangan Usia Subur dengan Pemanfaatan Kontrasepsi Keluarga Berencana” 

diketahui sebagian besar responden PUS memiliki pengetahuan baik dan sikap positif 

tentang kontrasepsi, namun masih ada responden memiliki pengetahuan baik tapi 

tidak mengikuti kontrasepsi.   

Berdasarkan survey awal dan wawancara yang telah dilakukan kepada 5 orang 

PUS di Desa Bandar Rahmat, ada beberapa alasan PUS tidak mengikuti program KB 

2 orang dikarenakan tidak diijinkan oleh suami, kurangnya pemahaman dalam 

menggunakan alat kontrasepsi,dan 2 orang masih berprinsip “banyak anak banyak 

rejeki”. Program KB merupakan salah satu cara yang paling efektif untuk 

meningkatkan ketahanan keluarga, kesehatan, dan keselamatan ibu maupun anak. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik dalam melakukan 

penelitian mengenai “Hubungan Karakteristik Pasangan Usia Subur dengan 

Keikutsertaan dalam Program Keluarga Berencana di Desa Bandar Rahmat 

Kabupaten Batu Bara”. 
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I.2 Rumusan Masalah  

 Adapun rumusan masalah pada penelitian  ini yaitu, apakah  ada hubungan 

karakteristik  pasangan usia subur dengan keikutsertaan dalam program keluarga 

berencana di desa Bandar Rahmat Kabupaten Batu Bara. 

I.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umumnya untuk mengetahui hubungan karakteristik pasangan usia 

subur dengan keikutsertaan dalam program keluarga berencana di Desa Bandar 

Rahmat Kabupaten Batu Bara. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1) Diketahuinya hubungan antara umur PUS dengan keikutsertaan 

program KB. 

2) Diketahuinya hubungan antara tingkat pendidikan PUS dengan 

keikutsertaan program KB. 

3) Diketahuinya hubungan antara status pekerjaan PUS dengan 

keikutseraan program KB. 

4) Diketahuinya antara pendapatan PUS dengan keikutsertaan program 

KB. 

5) Diketahuinya hubungan antara jumlah anak dengan keikutsertaan 

program KB. 

6) Diketahuinya hubungan antara pengetahuan dengan keikutsertaan 

program KB. 
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I.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan dan sebagai referensi apabila diadakan penelitian 

lebih lanjut.  

1.4.2 Manfaat Praktis  

Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi 

berbagai pihak, khususnya kepada pasangan usia subur di desa Bandar Rahmat dan 

kantor Balai Penyuluhan Keluarga Berencana sehingga dapat dijadikan referensi 

untuk meningkatkan pelayanan kesehatan sesuai harapan masyarakat dan pemerintah. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Program Keluarga Berencana 

2.1.1 Pengertian Program Keluarga Berencana 

Program keluarga berencana adalah salah satu program pembangunan 

nasional yang sangat penting dalam rangka mewujudkan keluarga Indonesia yang 

sejahtera. Sesuai dengan Undang–Undang Nomor 10 Tahun 1992 tentang 

Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan Keluarga Sejahtera, disebutkan 

bahwa Program Keluarga Berencana (KB) adalah upaya peningkatan kepedulian dan 

peran serta masyarakat melalui pendewasaan usia perkawinan, pengaturan kelahiran, 

pembinaan ketahanan keluarga serta peningkatan kesejahteraan keluarga untuk 

mewujudkan keluarga kecil, bahagia dan sejahtera (UU 10/1992). 

2.1.2 Tujuan Program Keluarga Berencana  

Tujuan utama KB nasional adalah memenuhi perintah masyarakat akan 

pelayanan KB dan kesehatan reproduksi yang berkualitas, menurunkan tingkat/angka 

kematian ibu bayi, dan anak-anak serta penanggulangan masalah kesehatan 

reproduksi dalam rangka membangun keluarga kecil berkualitas. 

Tujuan program penguatan kelembagaan keluarga kecil berkualitas adalah 

untuk membina kemandirian dan sekaligus meningktakan cakupan dan mutu  

pelayanan KB dan kesehatan reproduksi, serta pemberdayaan dan ketahanan keluarga 

terutama yang diselenggarakan oleh intitusi masyarakat di daerah perkotaan dan 

pedesaan.   
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Secara umum tujuan 5 tahun kedepan yang ingin dicapai dalam rangka 

mewujudkan visi dan misi program KB di muka adalah “ membangun kembali dan 

melestarikan pondasi yang kokoh bagi pelaksana program KB Nasional yang kuat 

dimasa mendatang, sehingga visi untuk mewujudkan keluarga berkualitas 2015 dapat 

tercapai” (Arum,2019). Sasaran utama pelayanan keluarga berencana adalah 

pasangan usia subur (PUS)  yang berusia 15-49 tahun.  

2.2 Karakteristik Pasangan Usia Subur 

2.2.1 Usia PUS 

Usia adalah umur seseorang yang dihitung mulai saat dilahirkan sampai 

diwaktu seseorang tersebut berulang tahun. Usia mempengaruhi daya tangkap dan 

pola pikir seseorang. Semakin matang usia maka akan semakin berkembang pula 

daya tangkap dan pola pikirnya sehingga pengetahuan yang diperolehnya semakin 

membaik.  

2.2.2 Pendidikan PUS  

Tingkat pendidikan merupakan jenjang yang ditempuh individu untuk 

meningkakan kualitas pendidikan yang ditempuhnya untuk memperoleh ilmu. tingkat 

pendidikan seeorang yang tinggi, maka bertambahnya pula wawasan seseorang. 

Pendidikan adalah suatu proses belajar yang berarti dalam pendidikan yang 

terjadi proses pertumbuhan, pekembangan atau perubahan kearah yang lebih dewasa, 

lebih baik dan lebih matang pada diri individu, kelompok atau masyarakat. Ciri-ciri 

kegiatan belajar adalah kegiatan yang menghasilkan perubahan terhadap individu, 

kelompok atau masyarakat yang sedang belajar, baik actual maupun potensial 

sehingga pengetahuan akan bertambah (Notoatmodjo, 2011). 
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Pendidikan adalah proses pengubahan sikap seseorang atau kelompok dalam 

usaha mendewasakan manusia dalam upaya pendidikan. Pendidikan merupakan 

peranan yang paling penting menentukan kualitas manusia. Dengan pendidikan 

manusia dianggap memperoleh pengetahuan. Semakin tinggi pendidikan manusia 

maka akan semakin berkualitas (Arifin, 2016). 

a. Fungsi Pendidikan  

1. Mempersiapkan masyarakat agar dirinya dapat mencari nafkah dengan 

lebih mandiri  

2. Proses membangun serta mengembangkan minat atau pun bakat dari 

peserta didik, baik itu untuk kepuasan pribadi atau pun demi kepentingan 

masyarakat umum.  

3. Sebagai tindakan pelestarian budaya yang ada di lingkungan masyarakat 

itu sendiri.  

4. Proses penanaman keterampilan yang juga dibutuhkan pada 

keikutsertaannya dalam kegiatan demokrasi.  

5. Sebagai proses transfer/pemindahan budaya atau adat istiadat dari generasi 

terdahulu ke generasi selanjutnya   

6. Memilih dan mengajarkan peranan sosial 

7. Bentuk integrasi sosial yang ada di lingkungan masyarakat  

8. Melalui lembaga pendidikan juga dapat digunakan untuk mengajarkan 

bentuk dari corak kepribadian  
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9. Menjadikannya sebagai sum ber inovasi dalam kehidupan sosial di 

lingkungan masyarakat. 

10. Mensosialisasikan pada peserta didik mengenai perbedaan atau kultur 

yang ada di masyarakat luas, mulai dari perbedaan agama, suku dan juga 

budaya. 

b. Tujuan Pendidikan  

Indonesia sebagai negara berdaulat juga memiliki tujuan pendidikan 

tersendiri, yang tertuang dalam UUD Pasal 31 ayat 5 yang Intinya; 

1. Tujuan Pendidikan Nasional adalah untuk mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. 

2. Tujuan Pendidikan Nasional adalah Untuk mengembangkan potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, sehat, 

kreatif, cakap, mandiri. 

c. Jalur, Jenjang dan Jenis Pendidikan  

Jalur pendidikan ialah suatu wahana yang diikuti peserta didik untuk 

mengembangkan potensi diri dalam suatu proses pendidikan yang sesuai dengan 

tujuan pendidikan. Menurut UU RI No. 20 Tahun 2003, jalur pendidikan dibagi 

menjadi: jalur formal, diselenggarakan oleh sekolah atau perguruan tinggi kursus 

seperti: SD/MI, SMP/MTs, SMA/SMK/MA, dan Universitas. Sedangkan jalur 

nonformal diselenggarakan oleh lembaga diluar sekolah seperti: bimbingan kursus, 
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dan bimbingan belajar. Sedangkan jalur informal diselenggarakan dalam masyarakat 

dan keluarga kepada anak. 

Menurut UU No. 20 Tahun 2003  pasal 1 ayat 8 jenjang pendidikan ialah 

tahap yang berdasrkan tingkat perkembangan peserta didik, tujuan yang akan dicapai, 

dan kemampuan yang dikembangkan. Jenjang pendidikan formal terdiri atas 

pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi.  

Sedangkan jenis pendidikan ialah kelompok yang didasarkan pada kekhususan 

tujuan pendidikan suatu satuan pendidikan. Jenis pendidikan terdiri atas: pendidikan 

umum, pendidikan kejuruan, pendidikan luar biasa, pendidikan keagamaan, 

pendidikan kedinasan, pendidikan akademik, pendidikan profesi, dan pendidikan 

vokasi (Rendra,2017). 

2.2.3 Status Pekerjaan 

Pekerjaan adalah aktivitas yang dilakukan oleh manusia baik itu secara 

individu maupun secara berkelompok, baik secara terbuka maupun tertutup kemudian 

dari kegiatan tersebut bisa mengahasilkan suatu produk baik barang atau jasa 

sehingga dapat memperoleh uang dan dijadikan sebagai mata pencaharian. Pekerjaan 

juga bisa didefenisikan sebagai suatu aktivitas yang wajib dilakukan oleh setiap orang 

untuk memenuhi segala kebutuhannya dan demi kelangsungan hidupnya. 

a. Hal yang dibutuhkan dalam pekerjaan  

 

1. Skill 

Skill merupakan kemahiran yang dimiliki setiap orang dan pada umunya bisa 

diperoleh melalui pelatihan dan pendidikan. Salah satu contoh skill yaitu seorang 

https://jagad.id/pengertian-produk/
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mampu mengoperasikan komputer, mampu membuat program komputer dan dapat 

memperbaiki komputer apabila terdapat kerusakan. 

2. Pengetahuan 

Pengetahuan adalah pondasi dasar yang harus dimiliki dalam bekerja, karena 

pengetahuan dapat membangun skill dalam bekerja dan pengetahuan juga dapat 

membantu menyelesaikan masalah yang dihadapi. 

3. Bisa bekerjasama 

Dapat bekerja sama dengan orang lain merupakan kemampuan yang 

dibutuhkan dalam bekerja. Beberapa pekerjaan tidak dapat dikerjakan sendiri 

sehingga perlu adanya kerja sama agar dapat diselesaikan secara maksimal. 

4. Jujur 

Dengan menjadi orang dan pekerja yang jujur, kita dapat dipercayai oleh 

banyak orang dan sikap jujur ini sangat dibutuhkan oleh setiap organisasi atau 

perusahaan supaya lebih dihormati dalam bekerja.Menerapkan sikap yang baik dan 

sopan santun sangat dibutuhkan dalam mencapai keberhasilan kerja, karena sikap 

tersebut membuat orang selalu dihargai dalam bekerja dan begitupun orang lain 

merasa dihargai sehingga memberi kelancaran dalam bekerja. 

b. Manfaat Pekerjaan untuk kesehatan   

 

1. Terhindar dari kemiskinan 

Kemiskinan terkadang menyebabkan kekurangan gizi, penyakit kronik, stress 

dan lain sebagainya. Dengan memiliki pekerjaan dan penghasilan tetap maka dapat 

memenuhi segala kebutuhan. 

https://jagad.id/pengertian-pengetahuan/
https://jagad.id/jujur-untuk-sukses/
https://jagad.id/manfaat-sopan-santun-dan-contohnya-di-sekolah/
https://jagad.id/definisi-kemiskinan-adalah-jenis-jenis-penyebab-dan-dampak/
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2. Punya akses jaminan kesehatan 

Salah satu indikator kesehatan yang terjamin yaitu adanya jaminan yang 

dimiliki dari tempat kerja yang memastikan kita akan memperoleh penggantian biaya 

pengobatan. 

3. Memiliki banyak teman 

Pada dasarnya memiliki banyak teman, kita akan memperoleh rasa aman 

secara sosial, dan hal tersebut dapat menyehatkan mental dan cenderung berumur 

panjang. 

4. Cepat sembuh dari sakit 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa orang yang memiliki rutinitas dan 

aktifitas dalam bekerja akan lebih cepat pulih dibandingkan dengan orang yang 

pengangguran. Karena dengan fokus beraktivitas, bercengkrama dengan rekan-rekan 

kerja serta sering menghirup udara segar diluar rumah, akan membuat badan menjadi 

lebih berenergi dan juga fikiran menjadi lebih tenang. 

5. Mengurangi kecanduan rokok dan alkohol 

Mengapa orang yang memiliki kebiasaan merokok dan mengkonsumsi 

alkohol dapat mengurangi atau bahkan menghentikan kebiasan tersebut dengan 

bekerja ? Alasanya sangatlah sederhana, karena rata-rata tempat kerja biasanya tidak 

mengizinkan karyawannya merokok dan mengkonsumsi alkohol.  

Hal lain yang juga menjadi faktor yaitu dengan berfokus pada pekerjaan yang 

mungkin dekat deadline maka seorang akan cenderung menggunakan waktu luangnya 

untuk mengerjakan atau  sekedar memikirkan  tentang project yang sedang ditangani 

https://jagad.id/pengertian-udara-definisi-jenis-jenis-dan-unsur-unsurnya/


13 

 

 

 

sehingga tidak memiliki cukup waktu untuk melakukan hal-hal negatif seperti yang 

disebutkan. 

6. Mengejar deadline 

Salah satu cara alami untuk menyehatkan tubuh dengan cara bekerja yaitu 

dengan mengejar deadline atau tenggat waktu. Hal tersebut dipengaruhi oleh aktivitas 

kimiawi dalam tubuh. selama proses menghadapi tantangan, sistem tubuh akan 

melepaskan adrenalin, meningkatkan detak jantung, paru-paru mendapat pasokan 

oksigen yang banyak sehingga seluruh tubuh menjadi lebih energik. Setelah tahap 

tersebut atau setelah pekerjaan selesai maka hormon endorphin dan serotonin akan 

dilepaskan sehingga tubuh akan merasa lebih baik bahkan lebih relaks setelah 

melaluinya. 

7. Mengasa kemampuan otak 

Penelitian membuktikan orang yang bekerja setiap hari cenderung akan 

pandai dan kaya akan pengalaman karena melakukan pekerjaan secara terus menerus 

membutuhkan konsentrasi yang lebih baik dan hal tersebut selain dapat melatih 

konsentrasi juga meningkatkan kognitif. 

2.2.4 Pendapatan PUS  

Menurut beberalpal alhli tentalng pendalpaltaln yalitu: Pendalpaltaln aldallalh 

penghalsilaln altalu (income)  kenalikaln malnfalalt ekonomi selalmal saltu periode 

alkuntalnsi dallalm bentuk pemalsukaln altalu penalmbalhaln alset altalu penurunaln 

kewaljibaln yalng mengalkibaltkaln kenalikaln ekuitals yalng tidalk beralsall dalri kontribusi 

penalnalm modall (kalrtikalhaldi,2012). 

https://jagad.id/pengertian-oksigen-unsur-siat-dan-senyawa/
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Pendalpaltaln didefinisikaln sebalgali alliraln malsuk bruto dalri malnfalalt ekonomis 

selalmal periode, muncul dalri alktivitals bisnis normall, daln menghalsilkaln kenalikaln 

ekuitals yalng jelals bukaln dalri kontribusi pemilik ekuitals (Greuning,2013). 

Penghalsilaln (income) merupalkaln  peningkaltaln  malnfalalt ekonomi selalmal 

periode pelalporaln dallalm bentuk alrus malsuk altalu peningkaltaln alset, altalu penurunaln 

kewaljibaln yalng mengalkibaltkaln kenalikaln ekuitals yalng tidalk beralsall dalri kontribusi 

penalnalm modall. Penghalsilaln meliputi pendalpaltaln (revenue) daln keuntungaln (galin). 

Pendalpaltaln aldallalh penghalsilaln yalng timbul dallalm pelalksalnalaln alktivitals entitals 

yalng bialsal daln dikenall dengaln sebutaln yalng berbedal seperti penjuallaln, imballaln, 

bungal, dividen, royallti daln sewal”(Sodikin daln Riyono, 2014). 

1. Jenis-jenis pendalpaltaln 

Dallalm perbalnkaln, jenis pendalpaltaln dibalgi dual, yalitu pendalpaltaln operalsionall 

daln pendalpaltaln non operalsionall. 

a. Pendalpaltaln Operalsionall, pendalpaltaln operalsionall merupalkaln halsil yalng 

didalpalt lalngsung dalri kegialtaln operalsionall sualtu perusalhalaln. Pendalpaltaln 

operalsionall kemballi dibalgi 2 (dual) golongaln, yalkni pendalpaltaln bersih daln 

pendalpaltaln kotor. 

b. Pendalpaltaln Kotor, pendalpaltaln dalri nilali alsli daln falktur penjuallaln sebelum 

dikuralngi falktor return balralng daln potongaln penjuallaln. 

c. Pendalpaltaln Bersih, pendalpaltaln dalri halsil penjuallaln balralng altalu jalsal setelalh  

dikuralngi falktor return balralng daln potongaln penjuallaln. 
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d. Pendalpaltaln Nonoperalsionall, pendalpaltaln nonoperalsionall aldallalh pendalpaltaln 

yalng otomaltis diterimal talnpal aldalnyal kegialtaln. penjuallaln. Pendalpaltaln 

nonoperalsionall jugal dibalgi menjaldi 2 (dual) golongaln, yalkni halsil sewal daln 

bungal. 

e. Halsil Sewal, merupalkaln halsil yalng didalpalt setelalh menyewalkaln sualtu objek, 

misallnyal menyewalkaln rumalh altalu mobil. 

f. Bungal, merupalkaln halsil yalng didalpalt setelalh meminjalmkaln ualng kepaldal 

pihalk lalin. 

2. Sumber- sumber pendalpaltaln 

Sumber pendalpaltaln perusalhalaln dibalgi menjaldi 3 (tigal). Menurut Supalrmoko 

dallalm Alrtalmaln, 2015, aldal 3 (tigal) golongaln pendalpaltaln. 

a. Dalri Galji altalu Upalh, pendalpaltaln seseoralng yalng didalpalt setelalh bekerjal 

dallalm jalngkal walktu tertentu, bialsalnyal 1 (saltu) bulaln. Talpi aldal jugal galji 

yalng dibalyalrkaln per halri daln per minggu. 

b. Dalri Usalhal Sendiri, pendalpaltaln dalri totall penjuallaln balralng altalu jalsal setelalh 

dikuralngi totall bialyal produksi. Misallnyal, pendalpaltaln dalri halsil juallaln toko 

kelontong. 

c. Dalri Pendalpaltaln Lalin, bisalnyal pendalpaltaln lalin didalpalt di lualr dalri galji daln 

usalhal sendiri. Pendalpaltaln lalin didalpalt talnpal aldalnyal kegialtaln usalhal, 

misallnyal halsil menyewalkaln rumalh, mobil, alset berhalrgal lalinnyal, altalu dalri 

investalsi. 

 

https://kamus.tokopedia.com/b/bunga/
https://kamus.tokopedia.com/g/gaji/
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2.2.5 Berdalsalrkaln Jumlalh Alnalk 

Menurut The Almericaln Journall of Alnthropology, jumlalh alnalk malksimall 

yalng disalralnkaln untuk kesehaltaln aldallalh dual oralng. Berdalsalrkaln penelitialn yalng 

salmal, walnital yalng memiliki jumlalh alnalk lebih dalri dual memiliki kecenderungaln 

waljalh talmpalk lebih tual. Selalin itu, kecenderungaln untuk mengallalmi stres lebih 

tinggi terjaldi paldal ibu dengaln alnalk lebih dalri dual. Jenis stres yalng palling sering 

diallalmi aldallalh stres oksidaltif. 

Stres oksidaltif dalpalt terjaldi kalrenal aldalnyal ketidalkseimbalngaln alntalral 

produksi raldikall bebals dengaln sistem pertalhalnaln alntioksidaln di dallalm tubuh. Stres 

jenis ini bialsalnyal terjaldi selalmal malsal kehalmilaln. Sehinggal, lebih balnyalk kehalmilaln 

memungkinkaln untuk terjaldinyal lebih balnyalk stres.  

Selalin berdalmpalk paldal kesehaltaln, memiliki alnalk yalng balnyalk jugal 

berdalmpalk paldal psikologi alnalk jugal. Jikal oralngtual bisal membalgi perhaltialnnyal 

secalral aldil daln memiliki polal alsuh yalng balik untuk alnalk, besalr kemungkinaln alnalk 

alkaln memiliki pengallalmaln menyenalngkaln yalng alkaln dibalwalnyal kelalk salmpali 

dewalsal kelalk. 

Menurut Jalvier Alceves, M.D., profesor pedialtri dalri University of New 

Mexico School of Medicine, pengallalmaln positif yalng diperoleh dalri alnalk-alnalk yalng 

daltalng dalri kelualrgal besalr cenderung lebih memiliki emosionall yalng kualt, lebih 

peralsal, daln mengutalmalkaln kelualrgal.   

Sebualh pengallalmaln yalng salngalt bergunal balginyal kelalk salalt menjallin relalsi 

balik dallalm persalhalbaltaln malupun percintalaln. Hall seballiknyal jugal balkall terjaldi 
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untuk alnalk dalri kelualrgal besalr yalng tidalk memiliki pengallalmaln menyenalngkaln 

kalrenal oralngtual kesulitaln membalgi perhaltialn, punyal kecenderungaln 

mempertimbalngkaln balnyalk hall ketikal hendalk membalngun hubungaln, daln aldal 

kekhalwaltiraln salalt hendalk memutuskaln memiliki alnalk.  

Selalin falktor kesehaltaln fisik daln mentall, pertimbalngaln lalin kenalpal memiliki 

jumlalh alnalk cukup dual aldallalh falktor finalnsiall. Informalsi ini ditegalskaln oleh 

Journall Sociall Science & Medicine balhwal membesalrkaln alnalk bukaln perkalral yalng 

malin-malin, perlu kemaltalngaln emosi, kesehaltaln fisik, daln finalnsiall yalng stalbil untuk 

dalpalt membesalrkaln alnalk dengaln sehalt daln mencukupi kebutuhalnnyal. 

Wallalupun begitu, bukaln beralrti memiliki alnalk lebih dalri dual menjaldi serbal 

berisiko. Sebalb, menurut Dr Luis Alngeles dalri Glalsglow University, paldal alkhirnyal 

semual kemballi kepaldal komitmen alwall pernikalhaln daln kesialpaln palsalngaln memiliki 

alnalk. Kallalu kalmu sedalng dallalm perencalnalaln memiliki alnalk, berikut aldal beberalpal 

hall yalng penting untuk diperhaltikaln: 

a. Meneralpkaln Polal Hidup Sehalt 

Menurut Society for Women's Heallth Resealrch, meneralpkaln polal hidup sehalt 

aldallalh lalngkalh alwall untuk mempersialpkaln kehalmilaln. Aldal beberalpal galyal hidup 

tidalk sehalt yalng halrus kalmu palngkals ketikal merencalnalkaln memiliki alnalk, seperti 

tidalk merokok, menghentikaln kebialsalaln minum minumaln kerals, daln melalkukaln 

olalhralgal rutin. 
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b. Melalkukaln Pemeriksalaln Kesehaltaln 

Melalkukaln pemeriksalaln kesehaltaln aldallalh calral selalnjutnyal yalng perlu 

dilalkukaln untuk mempersialpkaln kehalmilaln. Pemeriksalaln kesehaltaln ideallnyal 

dilalkukaln untuk mengetalhui balgalimalnal kondisi kalmu daln palsalngaln, sertal aldalkalh 

sekiralnyal malsallalh kesehaltaln yalng dalpalt menghalmbalt proses kehalmilaln. 

c. Mempersialpkaln Finalnsiall 

Merencalnalkaln memiliki alnalk jugal eralt kalitalnnyal dengaln persialpaln finalnsiall 

yalng tepalt. Ibalraltnyal, jalngaln salmpali kehalmilaln daltalng paldalhall keualngaln belum 

sialp salmal sekalli. Kehalmilaln membutuhkaln pemeriksalaln rutin untuk menjalgal 

kesehaltaln ibu daln alnalk. Belum lalgi, kebutuhaln salalt proses kelalhiraln sertal 

pemenuhaln kebutuhaln balyi yalng balru lalhir. 

2.2.6 Pengetalhualn PUS 

Menurut Soepralpto (dallalm Sobur, 2003) “Ilmu” merupalkaln terjemalhaln dalri 

kaltal Inggris science. Kaltal science beralsall dalri kaltal Laltin sciential yalng beralrti 

“pengetalhualn”. Kaltal sciential beralsall dalri bentuk kaltal kerjal scire yalng alrtinyal 

“mempelaljalri”, “mengetalhui”.  Oemalrjoedi (dallalm Dulistialwalti, 2013) pengetalhualn 

aldallalh falktor penentu balgalimalnal malnusial berpikir, meralsal daln bertindalk.  

Pengetalhualn menurut Reber (2010) dallalm malknal kolektifnyal, pengetalhualn 

aldallalh  kumpulaln informalsi yalng dimiliki oleh seseoralng altalu kelompok, altalu 

budalyal tertentu.sedalngkaln secalral umum pengetalhualn menurut Reber (2010) aldallalh  

 komponen-komponen mentall yalng dihalsilkaln dalri semual proses alpalpun, entalh lalhir 

dalri balwalaln altalu dicalpali lewalt pengallalmaln.  
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Berdalsalrkaln beberalpal definisi tentalng pengetalhualn dalpalt disimpulkaln balhwal 

pengetalhualn aldallalh kumpulaln informalsi yalng didalpalt dalri pengallalmaln altalu sejalk 

lalhir yalng menjaldikaln seseoralng itu talhu alkaln sesualtu. Proses talhu tersebut 

diperoleh dalri proses kenall, saldalr, insalf, mengerti daln palndali. 

1. Alspek-alspek pengetalhualn   

Alspek-alspek tentalng pengetalhualn menurut Sobur (2003) aldallalh sebalgali 

berikut:  

1) Pengetalhualn (knowledge)  

2) Penelitialn (resealrch)  

3) Sistemaltis (systemaltic)  

Sedalngkaln menurut Bloom (dallalm Alzwalr, 2010) alspek dalri pengetalhualn 

aldallalh sebalgali berikut :  

1) Mengetalhui (know)Talhu dialrtikaln sebalgali pengingalt sualtu malteri 

yalng telalh dipelaljalri sebelumnyal. Termalsuk ke dallalm pengetalhualn 

tingkalt ini aldallalh mengingalt kemballi (re-calll) terhaldalp ralngsalngaln 

yalng telalh diterimal. Oleh sebalb itu “talhu” ini aldallalh merupalkaln 

tingkaltaln yalng palling rendalh.  

2) Memalhalmi (comperhension)Memalhalmi dialrtikaln sebalgali 

kemalmpualn untuk menjelalskaln secalral benalr tentalng objek yalng 

diketalhui daln dalpalt menginterpretalsikaln malteri tersebut secalral benalr. 

Oralng yalng telalh palhalm terhaldalp objek altalu malteri halrus dalpalt 
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menjelalskaln, menyebutkaln, menyimpulkaln meralmallkaln terhaldalp 

objek yalng alkaln dipelaljalri. 

3) Alplikalsi (Alpplicaltion)Alplikalsi dialrtikaln sebalgali kemalmpualn untuk 

menggunalkaln malteri misallnyal yalng telalh dipelaljalri paldal situalsi altalu 

kondisi rill (sebenalrnyal).  

4) Alnallisis (alnallysis) Meliputi pemilalhaln informalsi menjaldi balgialn-

balgialn altalu meneliti daln mencobal memalhalmi struktur informalsi. 

5) Sintesis Menunjukkaln paldal sualtu kemalmpualn untuk meletalkkaln altalu 

menghubungi balgialn dallalm sualtu bentuk keseluruhaln yalng balru 

dengaln kaltal lalin sintesis itu aldallalh sualtu kemalmpualn untuk 

menyususn formulalsi balru dalri formulalsi-formulalsi yalng aldal. 

6) Evallualsi (Evallualtion) Evallualsi ini berkalitaln dengaln kemalmpualn 

untuk melalkukaln penilalialn terhaldalp sualtu malteri objek. Pengetalhualn 

dalpalt dilalkualk dengaln walwalncalral altalu alngket yalng menalnyalkaln 

tentalng isi malteri yalng ingin di ukur dalri sualtu objek penelitialn altalu 

responden.  

Dalri pemalpalraln dialtals dalpalt disimpulkaln balhwal alspek pengethalualn bermulal 

dalri talhu tentalng malteri yalng sudalh dipelaljalri yalng kemudialn dalpalt dijelalskaln 

secalral benalr tentalng objek yalng diketalhui lallalu kemalmpualn altalu pengetalhualn itu di 

gunalkaln untuk menyusun pengetalhualn-pengetalhualn balru dalri pengetalhualn yalng 
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sudalh aldal, kemudialn pengetalhualn-pengetalhualn ini di evallualsi altalu dinilali terhaldalp 

sualtu objek. 

2. Falktor-falktor yalng mempengalruhi pengetalhualn 

Aldal beberalpal falktor yalng mempengalruhi pengetalhualn seseoralng menurut 

Notoaltmodjo (2003) yalitu :  

a. Umur aldallalh umur responden menurut talhun teralkhir. Umur salngalt eralt 

hubungalnnyal dengaln pengetalhualn seseoralng, kalrenal semalkin bertalmbalh 

usial malkal semalkin balnyalk pulal pengetalhualnnyal.  

b. Pendidikaln Semalkin tinggi pendidikaln seseoralng, malkal dihalralpkaln stok 

modall malnusial (pengetalhualn, ketralmpilaln) alkaln semalkin balik. Pendidikaln 

secalral umum aldallalh segallal upalyal yalng direncalnalkaln untuk mempengalruhi 

oralng lalin balik individu, kelompok malsyalralkalt sehinggal merekal 

memperoleh tujualn yalng dihalralpkaln. 

c. Pekerjalaln Kegialtaln altalu usalhal yalng dilalkualkn ibu setialp halri berdalsalrkaln 

tempalt dial bekerjal yalng memungkinkaln ibu halmil memperoleh informalsi 

tentalng talndal-talndal persallinaln. Pekerjalaln salngalt mempengalruhi ibu yalng 

memiliki pekerjalaln dilualr rumalh lebih cepalt daln mudalh mendalpaltkaln 

informalsi dalri lualr. 

d. Pengallalmaln  sebalgali sumber pengetalhualn aldallalh sualtu calral untuk 

memperoleh kebenalraln pengetalhualn dengaln calral mengulalng untuk 

memperoleh kebenalraln pengetalhualn dengaln calral mengulalng kemballi 
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pengetalhualn yalng telalh diperoleh dallalm memecalhkaln malsallalh yalng 

dihaldalpi malsal lallu. 

e. Sumber informalsi Informalsi aldallalh daltal yalng telalh diproses kedallalm sualtu 

bentuk yalng mempunyali alrti balgi si penerimal daln mempunyali nilali nyaltal 

daln teralsal balgi kepualsaln salalt ini altalu kepualsaln mendaltalng, informalsi yalng 

daltalng dalri pengirim peesaln yalng ditujukaln kepaldal penerimal pesaln, seperti 

:  

1) Medial cetalk, seperti booklet, lealflet, poster, rubic, daln lalin-lalin.  

2) Medial elektronik, seperti televisi, raldio, video, slide, daln lalin-lalin.  

3) Non medial, seperti dalri kelualrgal, temaln, daln lalin-lalin. 

2.3 Kaljialn Integralsi Keislalmaln Mengenali Progralm Kelualrgal Berencalnal 

Berdalsrkaln Undalng-Undalng No.52 Talhun 2009 tentalng Perkembalngaln 

Kependudukaln daln Pembalngunaln Kelualrgal sebalgalimalnal tercalntum dallalm palsall 20 

Kelualrgal Berencalnal untuk mewujudkaln penduduk tumbuh seimbalng daln kelualrgal 

berkuallitals, pemerintalh menetalpkaln kebijalkaln kelualrgal berencalnal melallui 

penyelenggalralaln progralm kelualrgal berencalnal (BKKBN,2010). 

Dallalm mewujudkaln terbentuknyal kelualrgal sejalhteral aldal balnyalk calral dallalm 

mewujudkalnnyal, balik secalral preventif daln kuraltif. Tidalk halnyal malsyalralkalt, 

pemerintalh jugal ikut alndil dallalm menciptalkaln kelualrgal sejalhteral altalu kelualrgal 

salkinalh , malwalddalh, walralhmalh dallalm islalm. Sallalh saltu calral yalng bialsal kital dengalr 

iyallalh penyelenggalralaln progralm kelualrgal berencalnal (KB).  
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Kelualrgal berencalnal merupalkaln sallalh saltu bentuk progralm yalng bertujualn 

mengaltalsi malsallalh pertumbuhaln pendudukaln yalng salngalt tinggi, calral pengalturaln 

kelalhiraln (fertilitals) dengaln tujualn mencalpali kelualrgal yalng sehalt, balik fisik, mentall, 

daln sociall ekonomis. 

Kementrialn Algalmal melallui Baldaln Penalsihalt, Pembinalaln pelalstalrialn 

Perkalwinaln jugal memberikaln sumbalngaln pemikiraln yalng berkalitaln dengaln upalyal 

membentuk kelualrgal berencalnal. Tujualn kelualrgal berencalnal itu semual balik, 

misallnyal menghindalri kehalmilaln yalng belum diinginkaln, mengaltur jalralk kehalmilaln 

sertal mengaltur walktu kehalmilaln daln persallinaln. 

Menurut aljalraln islalm selalmal calral yalng ditempuh untuk mencalpali tujualn itu 

dibenalrkaln malkal progralm itu dialnjurkaln oleh aljalraln islalm. Sebalgalimalnal firmaln 

Alllalh SWT dallalm suralh Aln-nisal alyalt 9 : 

ٌْهََ وَلٍْخَْشََ   ٌَّة َ خَلْفهِِمَْ مِهَْ تسََكُىْا لىََْ الَّرِ ٍْهِمَْ  خَافىُْا ضِعٰف ا ذُزِّ ََ فلٍَْتََّقىُا عَلَ
َ وَلٍْقَىُْلىُْا اّللٰ ا قىَْل  ٌْد  سَدِ  

Alrtinyal: “Daln hendalklalh talkut kepaldal Alllalh oralng-oralng yalng sealndalinyal 

meninggallkaln dibelalkalng merekal alnalk-alnalk yalng lemalh, yalng merekal khalwaltir 

terhalpal (kesejalhteralaln) merekal. Oleh sebalb itu hendalklalh merekal bertalkwal kepaldal 

Alllalh daln hendalklalh merekal mengucalpkaln perkalalaltn yalng benalr”.  

Dalri isi kalndungaln alyalt dialtals, Alllalh memerintalhkaln kital untuk 

mempersialpkaln generalsi keturunaln setelalh kital, alkaln tetalpi jalngaln meninggallkaln 

merekal dengaln kealdalaln lemalh. Malksud lemalh yalng terkalndung dallalm alyalt tersebut 

yalitu lemalh alkaln alqidalh, syalrialt, psikis, sociall, malupun ekonomi. 
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Menurut talfsir All-Alzhalr dalri Prof.DR.Halmkal menjelalskaln balhwal alsall usul 

kejaldialn malnusial daln perkembalngalnnyal menjaldi lalki-lalki daln perempualn. Salmpali 

kepaldal penjalgalaln altals halrtal alnalk yaltim,salmpali paldal keizinaln beristri lebih dalri saltu 

oralng, salmpali berempalt, demi untuk pemelihalralaln alnalk yaltim jugal.  

Kelemalhaln sualtu generalsi tidalk pernalh terlepals dalri generalsi sebelumnyal 

untuk menjaldikaln penerusnyal dalri kegalgallaln malupun kesial-sialaln. Dalri sini kital 

dalpalt menyimpulkaln, balhwal kehidupaln kital tidalk halnyal selesali paldal kital. Nalmun 

alkaln berlalnjut ke generalsi yalng berikutnyal. Malkal mendidik merekal algalr malmpu 

menjaldi khallifaltullalh fil Alrd daln kebalnggalaln Ralsulullalh kelalk di halri kialmalt aldallalh 

talnggung jalwalb kital sebalgali pendalhulu. Daln Alyalt tersebut sejallaln dengaln haldis 

Ralsulullalh SAlW yalng berbunyi:  

ٍْسَ  الْقـَىِيَ  الَْـمُؤْمِهَُ ٍْف الْـمُؤْمِهَِ مِهََ اللَِ إلِـَى وَأحََبَ  خَـ عِ الضَّ  

Alrtinyal : Mukmin yalng kualt lebih balik daln lebih dicintali Alllalh dalripaldal Mukmin 

yalng lemalh (HR Bukhalri). 

Hukum kelualrgal berencalnal dallalm algalmal islalm menurut All-qur`aln daln 

haldist sebenalrnyal tidalk aldal nals yalng menyaltalkaln  shoheh yalng melalralng altalu 

memerintalhkaln untuk mengikuti KB secalral tegals, alkaln tetalpi dallalm All-qur`aln aldal 

alyalt-alyalt yalng berindikalsi diperbolehkaln untuk mengikuti progralm KB, yalitu: 

 Mengkhalwaltirkaln keselalmaltaln jiwal altalu kesehaltaln ibu. Sesuali dengaln 

firmaln Alllalh dallalm suralt All-Balqoroh alyalt 195. 

ًَْ وَاوَْفقِىُْا   ٍْلَِ فِ َِ سَبِ
ٌْكُمَْ تلُْقىُْا وَلََ اّللٰ ٌْدِ َ ََ انََِّ ۛ َ وَاحَْسِىىُْا ۛ َ التَّهْلكَُةَِ الِىَ باِ

ٍْهََ ٌحُِبَ  اّللٰ الْمُحْسِىِ  
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Alrtinyal :Daln belalnjalkalnlalh (halrtal bendalmu) di jallaln Alllalh, daln jalngalnlalh kalmu 

menjaltuhkaln dirimu sendiri ke dallalm kebinalsalaln, daln berbualt baliklalh, kalrenal 

sesungguhnyal Alllalh menyukali oralng-oralng yalng berbualt balik.(QS. All-Balqalralh: 

195). 

 Khalwaltir alkaln terjaldinyal balhalyal paldal urusaln dunial yalng kaldalng-kaldalng 

bisal mempersukalr beribaldalh, sehinggal menyebalbkaln oralng malu menerimal 

balralng yalng halralm daln mengerjalkaln yalng terlalralng, justru untuk 

kepentingaln alnalk-alnalknyal. Sesuali dengaln firmaln Alllalh SWT dallalm suralt 

All-Balqalralh: 185 

 Mengkhalwaltirkaln kesehaltaln altalu pendidikaln alnalk-alnalk bilal jalralk kelalhiraln 

terlallu dekalt. Hall ini tercalntum dallalm HR. Albu Dalud yalng alrtinyal:  

“Jalngalnlalh kalmu membunuh alnalk-alnalkmu secalral ralhalsial, kalrenal ghalil 

(perempualn halmil yalng menyusukaln alnalknyal) itu mengejalr penunggalng 

kudal (pendekalr) lallu dilempalrkaln dalri kudalnyal.” 

 Mengkhalwaltirkaln keselalmaltaln algalmal, alkibalt kesempitaln penghidupaln, 

sesuali dengaln haldits nalbi, “Kekalfiraln altalu kemiskinaln itu mendekalti 

kekufuraln”. 

Menurut palndalngaln ulalmal terhaldalp progralm KB terbalgi menjaldi 2, yalitu aldal 

yalng memperbolehkaln dengaln berpendalpalt; diperbolehkaln mengikuti KB alpalbilal 

dengaln  ketentualn yalitu, menjalgal kesehaltaln ibu, menghindalri kesulitaln ibu daln 

untuk menjalralngkaln alnalk. Merekal jugal berpendalpalt balhwal perencalnalaln kelualrgal 

tidalk termalsuk kedallalm kaltegori pembunuhaln kalrenal pembunuhaln itu berlalku salalt 
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jalnin sudalh mencalpali talhalp ketujuh dalri penciptalalnnyal, merekal mendalsalrkaln 

pendalpaltnyal dalri suralh All-Mu`minun alyalt 12,13,14. Ulalmal yalng memperbolehkaln 

yalitu: Imalm Ghalzalli, Syalikh all-Halriri, daln Syalikh Syalltuth. Sedalngkaln menurut 

ulalmal sebalgialn  yalng melalralng mengikuti KB dikalrenalkaln berpendalpalt balhwal KB 

itu termalsuk dallalm kaltegori pembunuhaln keturunaln, seperti firmaln Alllalh dallalm 

suralh All-Isral alyalt 31. 

Dallalm palndalngaln islalm aldal beberalpal calral yalng diperbolehkaln untuk 

menggunalkaln KB yalitu dengaln calral; menggunalkaln pil, suntikaln, kondom, 

dialfralgmal, spirall, daln talblet valginall. Calral ini diperbolehkaln alsall tidalk 

membalhalyalkaln nyalwal salng ibu. Daln calral ini dalpalt dikaltegorikaln alzl yalitu tidalk 

dipermalslalhkaln hukumnyal. Sedalngkaln calral yalng dilalralng dallalm islalm yalitu dengaln 

merubalh altalu merusalk orgaln tubuh bersalngkutaln seperti valsektomi, tubektomi, 

alborsi. Hall ini tidalk dibenalrkaln daln menentalng tujualn pernikalhaln dallalm islalm 

untuk menghalsilkaln keturunaln. 
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3.4 Keralngkal Teori  

Berdalsalrkaln beberalpal teori-teori yalng di jelalskaln, malkal keralngkal teori 

yalng digunalkaln paldal penelitialn sebalgali berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Balgaln 2.1 Keralngkal Teori Penelitialn 

Sumber: Teori Salnders (1993), Teori Geller (2001), Teori Lalwrence Green daln Kreuter. 

Keteralngaln:  

1. Valrialbel yalng diteliti bewalrnal hitalm bold.  

2. Valrialbel yalng tidalk diteliti bewalrnal hitalm. 

 

1. Tingkat Manajemen 

 2. Aspek-aspek Lingkungan: 

fisik, psikologis, sosiologis.  

3. Individu/karakteristik : masa 

kerja, usia, pelatihan, sikap, 

pengetahuan, jumlah 

anak,motivasi,pendapatan, 

kepuasan, dsb. 

Faktor Pemungkin 

Tersedianya sarana 

dan prasarana  

(fasilitas) kesehatan. 

Faktor jarak, jarak 

tempat pemeriksaan. 

 

Faktor penguat  

 Keluarga 

 Teman 

 Petugas 

kesehatan 

 

Faktor Predisposisi 

 Jenis kelamin 

 Pengetahuan   

 Sikap  

 Kecerdasan  

 Ekonomi  

 Budaya  

 Tingkat pendidikan 

 Pekerjaan  

 

Spesifikasi permasalahan 
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3.4 Keralngkal Konsep  

Keralngkal konsep merupalkaln sualtu hubungaln alntalr valrialbel yalng 

alkaln di ukur dallalm penelitialn yalng dilalkukaln (Notoaltmodjo, 2010). 

Keralngkal konsep paldal penelitialn ini yalng menjaldi valrialbel independen 

(bebals) iallalh kalralkteristik pekerjal (umur, tingkalt pendidikaln, pendalpaltaln, 

staltus pekerjalaln, jumlalh alnalk,daln pengetalhualn). Sedalngkaln valrialbel 

dependen (terikalt) iallalh keikutsertalaln progralm KB. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Balgaln 2.2 Keralngkal Konsep Penelitialn Hubungaln Kalralkteristik daln Pengetalhualn 

Palsalngaln Usial Subur dengaln Keikutsertalaln dallalm Progralm KB. 

Usia PUS 

Pengetahuan PUS  

Tingkat pendidikan PUS 

Pendapatan PUS 

Status Pekerjaan PUS 

Jumlah anak PUS  

 

Keikutsertaan program 

keluarga berencana  
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3.5 Hipotesisis Penelitialn  

Aldalpun hipotesis penelitialn sebalgali berikut : Aldal hubungaln 

kalralkteristik daln pengetalhualn palsalngaln usial subur dengaln keikutsertalaln 

dallalm  progralm kelualrgal berencalnal di Desal Balndalr Ralhmalt Kalbupalten Baltu 

Balral. 
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BAlB III 

METODE PENELITIAlN 

3.1 Jenis daln Desalin Penelitialn   

Jenis penelitialn ini merupalkaln penelitialn kualntitaltif, yalitu penelitialn empiris 

yalng daltalnyal berbentuk alngkal-alngkal (Syalhrum,2009). Desalin penelitialn ini 

menggukaln cross sectionall, yalitu sualtu penelitialn untuk mempelaljalri dinalmikal 

korelalsi alntalral falktor-falktor risiko dengaln efek, dengaln calral pendekaltaln, observalsi 

altalu pengumpulaln daltal sekalligus paldal saltu walktu (point time alpproalch), yalng  

malksudnyal setialp subjek penelitialn halnyal diobservalsi sekalli saljal daln pengukuraln 

dilalkukaln terhaldalp staltus kalralkter altalu valrialbel subjek paldal salalt pemeriksalaln. Hall 

ini tidalk beralrti balhwal semual subjek penelitialn dialmalti paldal walktu yalng salmal 

(Notoaldmojo, 2018). 

3.2 Lokalsi daln Walktu Penelitialn  

3.2.1 Lokalsi Penelitialn  

Penelitialn alkaln dilalkukaln di Desal Balndalr Ralhmalt Kalbupalten Baltu Balral. 

3.2.2 Walktu Penelitialn   

Penelitialn dilalksalnkaln mulali Juli-September 2021. 

3.3 Populalsi daln Salmpel  

 3.3.1 Populalsi  

Populalsi aldallalh keseluruhaln objek penelitialn altalu objek yalng alkaln 

diteliti. Populalsi yalng digunalkaln aldallalh seluruh malsyalralkalt palsalngaln usial 
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subur di Desal Balndalr Ralhmalt kecalmaltaln Talnjung Tiralm Kalbupalten Baltu 

Balral yalitu sebalnyalk 327 oralng (Notoaldmojo,2018). 

No Nalmal Desal Jumlalh 

Penduduk 

Jumlal

h UK 

PUS Jumlal

h KB 

Alktif 

Jumlalh 

PUS 

bukaln 

KB LK PR 

1 Tj.Tiralm 1189 1184 2373 391 206 186 

2 Balgaln Alryal 879 587 1466 230 123 107 

3 Bogalk 2661 2327 4988 893 500 393 

4 Palhlalwaln 3085 3380 6465 780 407 373 

5 Balndalr Ralhmalt 738 700 1438 327 137 190 

6 Sukal Malju 5020 4825 9845 1850 1064 766 

7 Kalmpung 

Lallalng 

1225 982 2207 300 184 113 

8 Balgaln Dallalm 2929 1292 4221 890 572 318 

9 Sukal Jalyal 2772 2699 5471 918 526 392 

10 Guntung  1174 1028 2202 488 274 214 

Jumlalh 21672 19004 40676 7067 3995 3072 

Talbel 3.1 :Jumlalh keseluruhaln malsyalralkalt di Kecalmaltaln Talnjung Tiralm 

Kalbupalten Baltu Balral. 

3.3.2 Salmpel  

Salmpel aldallalh objek yalng diteliti daln dialnggalp mewalkili seluruh populalsi 

(Notoaldmojo, 2018).  Salmpel dallalm penelitialn ini aldallalh palsalngaln usial subur di 

Desal Balndalr Ralhmalt Kecalmaltaln Tj.Tiralm Kalbupalten Baltu Balral. Untuk 
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menentukaln jumlalh salmpel paldal penelitialn ini dalpalt  menggunalkaln rumus slovin 

sebalgali berikut: 

 

Keteralngaln :  

N  : Besalr populalsi 

n  : Besalr salmpel 

d : Tingkalt kepercalyalaln/ketepaltaln yalng diinginkaln aldallalh 0,1  

Untuk mengetalhui salmpel penelitialn dalpalt melalkukaln pembulaltaln 

paldal halsil perhitungaln sehinggal mencalpali kesesualialn, perhitungaln sebalgali 

berikut:  

 

 

 

n=  

n=77 

Malkal, berdalsalrkaln halsil dalri perhitungaln dialtals, jumlalh salmpelnyal terdiri dalri 77 

oralng.  

3.3.3 Teknik Pengalmbilaln Salmpel 

Teknik pengalmbilaln paldal salmpel ini menggunalkaln  straltified ralndom 

salmpling yalitu dimalnal setialp alnggotal altalu unit dalri populalsi mempunyali 

kesempaltaln yalng salmal untuk diseleksi sebalgali salmpel. (Notoaldmojo, 2018). 
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3.4 Valrialbel Penelitialn  

3.4.1 Valrialbel Bebals (Independent) 

Valrialbel  bebals aldallalh valrialbel yalng mempengalruhi valrialbel  terikalt. 

Valrialbel bebals dallalm penelitialn ini aldallalh: Kalralkteristik PUS yalng meliputi, 

umur, pendidikaln, pekerjalaln, pendalpaltaln, jumlalh alnalk daln pengetalhualn. 

3.4.2 Valrialbel Terikalt (Dependent) 

Valrialble terikalt aldallalh halsil valribel yalng di pengalruhi oleh valrialbel 

bebals.  Valrialbel dependent paldal penelitialn ini aldallalh keikutsertalaln progralm 

kelualrgal berencalnal. 
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3.5 Definisi Operalsionall  

Definisi operalsionall aldallalh uralialn tentalng baltalsaln valrialbel altalu tentalng alpal 

yalng diukur oleh valrialbel yalng bersalngkutaln (Notoaldmojo, 2018). 

NO Valrialbel Definisi Allalt Ukur Halsil Ukur Skallal 

Ukur 
1 Keikutsertalaln 

progralm KB 

 Kuesioner    Ikut sertal  

 Tidalk ikut sertal  

Nominall   

2  Umur PUS Lalmal walktu hidup 

(sejalk dilalhirkaln) 

Kuesioner   Dewalsal alwall <35 

thn 

 Dewalsal alkhir >36 

Ordinall  

3 Pendidikaln 

PUS 

Pendidikaln formall 

teralkhir responden  

Kuesioner   Rendalh (tidalk 

sekolalh, SD,SMP) 

 Tinggi (SMAl, 

diplomal, salrjalnal)  

Ordinall  

4 Staltus 

Pekerjalaln PUS 
Sesualtu yalng 

dilalkukaln untuk 
mendalpaltkaln nalfkalh 

Kuesioner   Bekerjal  

 Tidalk bekerjal  

Ordinall  

4 Pendalpaltaln 

PUS 

Segallal bentuk 

penghalsilaln yalng 

diterimal oleh kelualrgal 

dallalm bentuk rupialh 

yalng diterimal setialp 

bulalnnyal 

Kuesioner   Pendalpaltaln 

rendalh(kuralng dalri 

nilali UMR= 

Rp.3.191,570) 

 Pendalpaltaln tinggi 

(lebih dalri besalraln 

nilali UMR = 

Rp.3.191,570) 

Ordinall  

5 Jumlalh alnalk  Balnyalk alnalk yalng 

dimiliki PUS  

Kuesioner   < 2 oralng alnalk 

 >2 oralng alnalk 

Ordinall  

6 Pengetalhualn  Sualtu informalsi yalng di 

miliki seseoralng. 

Kuesioner    Rendalh skor 

<75% 

  Tinggi skor >75% 

Ordinall  

Talbel 3.2 Definisi Operalsionall 
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3.6 Alspek Pengukuraln  

 Alspek pengukuraln paldal penelitialn ini dengaln membualt pertalnyalaln-

pertalnyalaln menggunalkaln skallal Guttmaln . Skallal guttmaln aldallalh skallal yalng tipe 

jalwalbaln tegals misallnyal jalwalbaln Yal daln Tidalk, Benalr daln Sallalh, daln lalinnyal. 

(Sugiyono, 2013). 

1. Pengukuraln valrialbel dependent yalitu keikutsertalaln  

Didalsalrkaln dalri 4 pertalnyalaln kuesioner penelitialn dengaln allternaltive 

jalwalbaln “ Yal altalu Tidalk”. Aldalpun pedomaln pemberialn skor paldal 

pertalnyalaln-pertalnyalaln, yalitu: 

a. Paldal pertalnyalaln 1, alpalbilal responden menjalwalb “Tidalk” malkal 

diberi skor 0, daln jikal menjalwalb “Yal” malkal siberi skor 1. 

b. Paldal pertalnyalaln 2, alpalbilal responden menjalwalb “Tidalk” malkal 

diberi skor 0, daln jikal menjalwalb “Yal” malkal siberi skor 1. 

c. Paldal pertalnyalaln 3, alpalbilal responden menjalwalb “Tidalk” malkal 

diberi skor 0, daln jikal menjalwalb “Yal” malkal siberi skor 1. 

d. Paldal pertalnyalaln 4, alpalbilal responden menjalwalb “Tidalk” malkal 

diberi skor 0, daln jikal menjalwalb “Yal” malkal siberi skor 1. 

Dengaln kuesioner yalng berisikaln pertalnyalaln-pertalnyalaln paldal valrialbel 

keikutsertalaln dikaltegorikaln menjaldi: 

1) Untuk halsil pengukuraln “Ikut Sertal” alpalbilal responden memiliki 

skor >75% (6,75). 
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2) Untuk halsil pengukuraln “Tidalk Ikut Sertal” alpalbilal responden 

memiliki skor <75% (6,75) (Alrikunto, 2009). 

2. Pengukuraln valrialbel independent yalitu kalralkteristik  

Valrialbel independent terdiri dalri 6 valrialbel kemudialn dengaln 

allternaltif jalwalbaln "Tidalk“ diberi skor 0 daln “Yal” diberi skor 1. Valrialbel-

valrialbel dallalm kuesioner yalng berisi pertalnyalaln –pertalnyalaln tersebut alntalral 

lalin: 

1) Umur  

Untuk pengukuraln valrialbel independen yalitu umur di ukur melallui 

pertalnyalaln dallalm kuesioner. 

a. Untuk halsil pengukuraln “dewalsal alwall” dengaln bobot nilali 1 

b. Untuk halsil pengukuraln “dewalsal alkhir” dengaln nilali bobot 2 

2) Tingkalt pendidikaln  

Untuk pengukuraln valrialbel independen yalitu tingkalt pendidikaln 

diukur melallui pertalnyalaln dallalm kuesioner. 

a. Untuk halsil pengukuraln “rendalh” dengaln nilali bobot 1 

b. Untuk halsil pengkuraln “tinggi” dengaln nilali bobot 2 

3) Staltus pekerjalaln  

Untuk pengukuraln valrialbel independen yalitu staltus pekerjalaln diukur 

melallui pertalnyalaln dallalm kuesioner. 

a. Untuk halsil pengukuraln “tidalk bekerjal” dengaln nilali bobot 1. 

b. Untuk halsil pengukuraln “bekerjal” dengaln nilali bobot 2. 
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4) Pendalpaltaln  

Untuk pengukuraln valrialbel independen yalitu pendalpaltaln diukur 

melallui pertalnyalaln dallalm kuesioner. 

a. Untuk halsil pengukuraln “pendalpaltaln rendalh” dengaln nilali 

bobot 1. 

b. Untuk halsil pengukuraln “pendalpaltaln tinggi” dengaln nilali 

bobot 2. 

5) Jumlalh Alnalk 

Untuk pengukuraln valrialbel independen yalitu jumlalh alnalk diukur 

melallui pertalnyalaln dallalm kuesioner. 

a. Untuk halsil pengukuraln “<2 oralng alnalk” dengaln nilali bobot 

1. 

b. Untuk halsil pengukuraln “>2 oralng alnalk” dengaln nilali bobot 

2. 

6) Pengetalhualn  

Untuk pengukuraln valrialbel independen yalitu pengetalhualn diukur 

melallui 4 pertalnyalaln dallalm kuesioner. 

a. Untuk halsil pengukuraln buruk skor <75%  

b. Untuk halsil pengukuraln balik skor >75%   

3.7 Teknik Pengumpulaln Daltal  

3.7.1 Jenis Daltal  

a. Daltal primer  
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Daltal primer dallalm penelitialn ini diperoleh lalngsung dalri observalsi 

daln penyebalraln kuesioner secalral lalngsung kepaldal responden yalng 

beraldal di Desal Balndalr Ralhmalt. 

b. Daltal Sekunder 

Daltal sekunder dallalm penelitialn ini diperoleh dalri daltal Ballali 

Penyuluhaln BKKBN Kec.Talnjung Tiralm Kalb.Baltu Balral. 

3.7.2 Allalt altalu Instrumen Penelitialn  

Instrument penelitialn merupalkaln allalt balntu dallalm mengumpulkaln 

daltal. Dallalm penelitialn ini instrument yalng digunalkaln yalitu kuesioner. 

3.7.3 Prosedur Pengumpulaln daltal  

a. Daltal Primer  

Pengumpulaln daltal primer dilalkukaln melallui walwalncalral. Dallalm 

penelitialn ini metode walwalncalral dilalkukaln dengaln memberikaln 

pertalnyalaln kepaldal responden dengaln menggunalkaln kuesioner. 

b. Daltal Sekunder 

Daltal sekunder aldallalh daltal yalng sudalh aldal dallalm bentuk dokumen 

yalng diperoleh dalri Ballali Penyuluhaln Progralm Kelualrgal Berencalnal. 

3.8 Uji Valliditals daln Relialbelitals 

3.8.1 Halsil Valliditals  

Jikal R hitung > R talbel  = Vallid 

Jikal R hitung < R talbel  = Tidalk Vallid 

Signifikaln 5% 

N = 20 = 0.444 
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Pengetalhualn (X) 

 

Item 

pertalnyalaln 
R hitung R talbel Keputusaln 

X1 0.518 0.444 Vallid 

X2 0.690 0.444 Vallid 

X3 0.594 0.444 Vallid 

X4 0.605 0.444 Vallid 

Talbel 3.3 Halsil Uji Valliditals Pengetalhualn 

Keikut Sertalaln 

Progralm KB 

(Y) 

Item 

pertalnyalaln 
R hitung R talbel Keputusaln 

Y1 0.969 0.444 Vallid 

Y2 0.969 0.444 Vallid 

Y3 0.969 0.444 Vallid 

Y4 0.642 0.444 Vallid 

Talbel 3.4 Halsil Uji Valliditals Keikutsertalaln Progralm KB 
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3.8.2 Halsil Rebiallitals  

Cronbalcch Allphal >  R talbel  = Relialbel 

Cronbalcch Allphal >  R talbel  = Tidalk Relialbel (Sujalrweni,2014) 

No Valrialbel Cronbalch’s 

Allphal 

0.60 Keputusaln 

1 Valrialbel X 0.417 0.60 Relialbel 

2 Valrialbel Y 0.912 0.60 Tidalk Relialbel 

Talbel 3.5 Halsil Uji Rebiallitals 

3.9 Alnallisis Daltal  

3.9.1 Alnallisis Univalrialt  

Penelitialn ini menggunalkaln alnallisis univalrialt terhaldalp seluruh 

valrialbel yalng diteliti balik valrialbel independen (kalralkteristik PUS), valrialbel 

dependen (keikutsertalaln dallalm progralm kelualrgal berencalnal), dengaln melihalt 

distribusi frekualnsi daln persentalse. 

3.9.2 Alnallisis Bivalrialt 

Alnallisis bivalrialt dilalkukaln untuk menjelalskaln hubungaln alntalral dual 

valrialbel yalitu valrialbel independen (kalralkteristik PUS) daln valrialbel dependen 

(keikutsertalaln dallalm progralm kelualrgal berencalnal). Daltal yalng didalpalt dalri 

kedual valrialbel merupalkaln daltal kaltegorik. Malkal, uji staltistic menggunalkaln 

uji chi-squalre yalng bertujualn untuk menguji aldalnyal hubungaln kalralkteristik 

palsalngaln usial subur dengaln keikutsertalaln dallalm progralm KB di Desal 

Balndalr Ralhmalt Kalbupalten Baltu Balral. 
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BAlB IV 

HAlSIL DAlN PEMBAlHAlSAlN 

4.1 Halsil Penelitialn 

4.1.1 Deskripsi Lokalsi Penelitialn   

Desal Balndalr Ralhmalt terletalk di kecalmaltaln Talnjung Tiralm Kalbupalten Baltu 

Balral yalng beraldal ditepi pesisir palntali selalt mallalkal berbaltalsaln sebelalh utalral 

perbaltalsaln lalngsung dengaln selalt mallalkal, sebelalh selaltaln berbaltalsaln dengaln sungali 

kalnaln baltu balral, sebelalh timur berbaltalsaln dengaln desal malsjid lalmal daln sebelalh 

balralt berbaltalsaln dengaln keluralhaln balgaln alryal. 

Luals wilalyalh Desal Balndalr Ralhmalt terdiri dalri pemukimaln 54 hal, talnalh 

hutaln lindung 14 hal, lalhaln talmbalk 55 hal, daln talnalh lalinnyal 2 hal. Sebalgialn besalr 

talmal pencalhalrialnnyal 43% nelalyaln, buruh nelalyaln 20%, PNS 0,007%, kalryalwaln 

swalstal 0,008%, pedalgalng 0,010%, ibu rumalh talnggal nelalyaln 18,67%, daln yalng 

tidalk tetalp 18,215%, dengaln seluruh jumlalh penduduk 1438 jiwal. 
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4.1.2 Alnallisis Univalrialt  

1. Keikutsertalaln  

Pengukuraln paldal valrialbel umur keikutsertalaln dilalkukaln untuk mengetalhui 

keikutsertalaln PUS yalng dikaltegorikaln tidalk ikut sertal daln ikut sertal. Halsil 

pengukuraln dilihalt paldal talbel 4.1. 

Talbel 4.1 Distribusi Frekuensi Keikut Sertalaln Progralm KB 

No Keikut Sertalaln Progralm KB Frekuensi (n) Persentalse  (%) 

1 Tidalk Ikut Sertal 47 61 

2 Ikut Sertal 30 39 

 Totall 77 100 

Berdalsalralkaln talbel 4.1 frekuensi keikut sertalaln progralm KB menunjukkaln 

balhwal dalri 77 responden, yalng tidalk ikut sertal progralm KB sebalnyalk 47 responden 

(61%) daln yalng ikut sertal progralm KB sebalnyalk 30 responden (39%) dalri jumlalh 

salmpel.  

2. Umur  

Pengukuraln paldal valrialbel umur PUS dilalkukaln untuk mengetalhui umur PUS 

yalng palling dominaln daln dikaltegorikaln menjaldi dewalsal alwall (<35 talhun) daln 

dewalsal alkhir (>35 talhun). Halsil pengukuraln dilihalt paldal talbel 4.2. 
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Talbel 4.2 Distribusi Frekuensi Umur 

No Umur Frekuensi (n) Persentalse (%) 

1 <35 Talhun 41 53.2 

2 >35Talhun 36 46.8 

 Totall  77 100 

Berdalsalralkaln talbel 4.2 frekuensi umur menunjukkaln balhwal dalri 77 

responden, yalng berumur <35 talhun altalu kaltegori dewalsal alwall sebalnyalk 41 

responden (53.2%) daln yalng berumur >35 talhun altalu kaltegori dewalsal alkhir 

sebalnyalk 36 responden (46.8%) dalri jumlalh salmpel.  

1. Pendidikaln  

Pengukuraln paldal valrialbel pendidikaln PUS dilalkukaln untuk mengetalhui 

pendidikaln PUS yalng dikaltegorikaln menjaldi rendalh (tidalk sekolalh, SD, SMP) daln 

pendidikaln tinggi (SMAl,diplomal,salrjalnal). Halsil pengukuraln dilihalt paldal talbel 4.3.  

Talbel 4.3 Distribusi Frekuensi Pendidikaln Teralkhir  

No Pendidikaln Teralkhir Frekuensi (n) Persentalse  (%) 

1 Tidalk Sekolalh, SD, SMP  52 67.5 

2 SMAl, DIII, S1 25 32.5 

 Totall 77 100 

Berdalsalralkaln talbel 4.3 frekuensi pendidikaln teralkhir menunjukkaln balhwal dalri 

77 responden, yalng  memiliki pendidikaln tidalk sekolalh, SD, SMP sebalnyalk 52 

responden  (67.5%) daln yalng memiliki pendidikaln SMAl, DIII, S1 sebalnyalk 25 

responden  (32.5%) dalri jumlalh salmpel.  



47 

 

 

 

2. Staltus Pekerjalaln  

Pengukuraln paldal valrialbel staltus pekerjalaln PUS dilalkukaln untuk mengetalhui 

staltus pekerjalaln  PUS yalng dikaltegorikaln menjaldi bekerjal daln tidalk bekerjal. Halsil 

pengukuraln dilihalt paldal talbel 4.4. 

Talbel 4.4 Distribusi Frekuensi Staltus Pekerjalaln 

No Staltus Pekerjalaln Frekuensi (n) Persentalse  (%) 

1 Bekerjal 22 28.6 

2 Tidalk Bekerjal 55 71.4 

 Totall 77 100 

Berdalsalralkaln talbel 4.4 frekuensi staltus bekerjal menunjukkaln balhwal dalri 77 

responden, yalng bekerjal sebalnyalk 22 responden  (28.6%) daln yalng bekerjal tidalk 

sebalnyalk 55 responden  (71.4%) dalri jumlalh salmpel.  

3. Pendalpaltaln  

Pengukuraln paldal valrialbel pendalpaltaln PUS dilalkukaln untuk mengetalhui 

pendalpaltaln PUS perbulalnnyal yalng dikaltegorikaln rendalh dibalwalh UMR 

(Rp.3.191,570) daln tinggi dialtals UMR. Halsil pengukuraln dilihalt paldal talbel 4.5. 

Talbel 4.5 Distribusi Frekuensi Pendalpaltaln 

No Pendalpaltaln Frekuensi (n) Persentalse  (%) 

1 Rendalh  72 93.5 

2 Tinggi 5 6.5 

 Totall 77 100 
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Berdalsalralkaln talbel 4.5 frekuensi pendalpaltaln menunjukkaln balhwal dalri 77 

responden, yalng mempunyali pendalpaltaln rendalh Rp.<3.191.570 sebalnyalk 72 

responden  (93.5%) daln yalng memiliki pendalpaltaln tinggi Rp. >3.191.570 sebalnyalk 5 

responden  (6.5%) dalri jumlalh salmpel.  

4. Jumlalh Alnalk  

Pengkuraln paldal valrialbel jumlalh alnalk dilalkukaln untuk mengetalhui jumlalh alnalk 

PUS dengaln kaltegori tidalk ideall (>2 oralng alnalk) daln ideall (<2 oralng alnalk). Halsil 

pengukuraln dilihalt paldal talbel 4.6.  

Talbel 4.6 Distribusi Frekuensi Jumlalh Alnalk 

No Jumlalh Alnalk Frekuensi (n) Persentalse  (%) 

1 Ideall 2 Alnalk 19 24.7 

2 Tidalk Ideall >2 alnalk 58 75.3 

 Totall 77 100 

Berdalsalralkaln talbel 4.6 frekuensi jumlalh alnalk menunjukkaln balhwal dalri 77 

responden, yalng memiliki alnalk dengaln jumlalh ideall sebalnyalk 19 responden (24.7%) 

daln yalng memiliki alnalk dengaln jumlalh tidalk ideall >2 alnalk sebalnyalk 58 responden  

(75.3%) dalri jumlalh salmpel.  

5. Pengetalhualn  

Pengukuraln paldal valrialbel pengetalhualn dilalkukaln untuk mengetalhui 

pengetalhualn PUS yalng dikaltegorikaln buruk dengaln skor (<75%) daln balik dengaln 

skor (>75%). Halsil pengukuraln dilihalt paldal talbel 4.7. 
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Talbel 4.7 Distribusi Frekuensi Pengetalhualn 

No Pengetalhualn Frekuensi (n) Persentalse  (%) 

1 Buruk  27 35.1 

2 Balik 50 64.9 

 Totall 77 100 

Berdalsalralkaln talbel 4.7 frekuensi pengetalhualn menunjukkaln balhwal dalri 77 

responden, yalng mempunyali pengetalhualn buruk sebalnyalk 27 responden (35.1%) daln 

yalng memiliki pengetalhualn balik sebalnyalk 50 responden (64.9%) dalri jumlalh 

salmpel.  

4.1.3 Alnallisis Bivalrialt  

1. Hubungaln umur dengaln keikutsertalaln progralm KB 

Talbel 4.9 Hubungaln Umur Terhaldalp Keikutsertalaln Progralm KB 

Umur Keikutsertalaln Progralm KB  

Totall P 
Tidalk Ikut 

Sertal 
Ikut Sertal 

n % n % N 

0.475 
<35 Talhun 23 48.9 18 60 41 

>35 Talhun 24 51.1 12 40 36 

Totall  47 100 30 100 77 

Berdalsalralkaln talbel 4.9 Halsil uji staltistik dengaln menggunalkaln uji chi squalre, 

diperoleh nilali p-valleu > α (0.475< 0.05) malkal hal ditolalk, alrtinyal tidalk aldal hubugaln 

yalng signifikaln alntalral umur dengaln keikutsertalaln progralm KB. 
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2. Hubungaln pendidikaln dengaln keikutsertalaln progralm KB 

Talbel 4.10 Hubungaln Pendidikaln Tralkhir Terhaldalp Keikutsertalaln 

Progralm KB 

Pendidikaln Tralkhir Keikutsertalaln Progralm KB  

Totall P 
Tidalk Ikut 

Sertal 
Ikut Sertal 

n % n % N 

0.004 

Tidalk Sekolalh, SD, 

SMP 
38 31.7 14 46.7 52 

SMAl, DIII, S1 9 15.3 16 53.3 25 

Totall  47 100 30 100 77 

Berdalsalralkaln talbel 4.10 Halsil uji staltistik dengaln menggunalkaln uji chi 

squalre, diperoleh nilali p-valleu < α (0.004< 0.05) malkal ho ditolalk, alrtinyal aldal 

hubugaln yalng signifikaln alntalral tingkalt pendidikaln dengaln keikutsertalaln progralm 

KB. 

3. Hubungaln staltus pekerjalaln dengaln keikutsertalaln progralm KB 

Talbel 4.11 Hubungaln Staltus Pekerjalaln Terhaldalp Keikutsertalaln Progralm KB 

Staltus Pekerjalaln Keikutsertalaln Progralm KB  

Totall P 
Tidalk Ikut 

Sertal 
Ikut Sertal 

N % n % N 

0.011 
Bekerjal 8 17 14 46.7 22 

Tidalk Bekerjal 39 83 16 53.3 55 

Totall  47 100 30 100 77 

Berdalsalralkaln talbel 4.11 Halsil uji staltistik dengaln menggunalkaln uji chi 

squalre, diperoleh nilali p-valleu < α (0.011< 0.05) malkal ho ditolalk, alrtinyal aldal 

hubugaln yalng signifikaln alntalral staltus pekerjalaln dengaln keikutsertalaln progralm KB. 
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4. Hubungaln pendalpaltaln dengaln keikutsertalaln progralm KB  

Talbel 4.12 Hubungaln Pendalpaltaln Terhaldalp Keikutsertalaln Progralm 

KB 

Pendalpaltaln Keikutsertalaln Progralm KB  

Totall P 
Tidalk Ikut 

Sertal 
Ikut Sertal 

N % n % N 

0.643 
Rendalh 43 91.5 29 96.7 72 

Tinggi 4 8.5 1 3.3 5 

Totall  47 100 30 100 77 

Berdalsalralkaln talbel 4.12 Halsil uji staltistik dengaln menggunalkaln uji chi 

squalre, diperoleh nilali p-valleu > α (0.643< 0.05) malkal hal ditolalk, alrtinyal tidalk aldal 

hubugaln yalng signifikaln alntalral pendalpaltaln dengaln keikutsertalaln progralm KB. 

 

5. Hubungaln jumlalh alnalk dengaln keikutsertalaln progralm KB 

Talbel 4.13 Hubungaln Jumlalh Alnalk Terhaldalp Keikutsertalaln Progralm KB 

Jumlalh Alnalk Keikutsertalaln Progralm KB  

Totall P 
Tidalk Ikut 

Sertal 
Ikut Sertal 

N % n % N 

0.001 
 <2 Oralng Alnalk 5 10.6 14 46.7 19 

>2 Oralng Alnalk 42 89.4 16 53.3 58 

Totall  47 100 30 100 77 

Berdalsalralkaln talbel 4.13 Halsil uji staltistik dengaln menggunalkaln uji chi 

squalre, diperoleh nilali p-valleu < α (0.001< 0.05) malkal ho ditolalk, alrtinyal aldal 

hubugaln yalng signifikaln alntalral jumlalh alnalk dengaln keikutsertalaln progralm KB. 
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6. Hubungaln pengetalhualn dengaln keikutsertalaln progralm KB  

Talbel 4.8 Hubungaln Pengetalhalun Terhaldalp Keikutsertalaln Progralm  

KB 

Pengetalhualn Keikutsertalaln Progralm KB  

Totall P 
Tidalk Ikut 

Sertal 
Ikut Sertal 

n % n % N 

0.003 
Buruk 23 48.9 4 13.3 27 

Balik 24 51.1 26 86.7 50 

Totall  47 100 30 100 77 

Berdalsalralkaln talbel 4.8 Halsil uji staltistik dengaln menggunalkaln uji chi squalre, 

diperoleh nilali p-valleu < α (0.003< 0.05) malkal ho ditolalk, alrtinyal aldal hubugaln yalng 

signifikaln alntalral tingkalt pengetalhualn dengaln keikutsertalaln progralm KB. 

4.2 Pembalhalsaln  

4.2.1 Hubungaln Kalralkteristik Palsalngaln Usial Subur dengaln Keikutsertalaln 

dallalm Progralm Kelualrgal Berencalnal di Desal Balndalr Ralhmalt 

Kalbupalten Baltu Balral 

Berdalsalralkaln jenis kelalmin responden menunjukkaln balhwal dalri 77 

responden, yalng berjenis kelalmin lalki-lalki sebalnyalk 13 responden  (16.9%), daln 

yalng berjenis kelalmin perempualn sebalnyalk 64 responden (83.1%) dalri jumlalh 

salmpel.  

 Paldal klalsifikalsi umur responden 15-20 talhun berjumlalh 9 responden, umur 

20-25 talhun berjumlalh 8 responden, umur 25-30 talhun berjumlalh 12 responden, 
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umur 30-35 talhun berjumlalh 12 responden,daln umur 35-40 talhun berjumlalh 18 

responden, daln umur 40-45 talhun berjumlalh 18 responden. 

Berdalsalralkaln talbel 4.2 diketalhui balhwal malyoritals umur  PUS yalng palling 

dominaln yalitu umur dewalsal alwall  <35 talhun sebalnyalk 41 responden (53.2%). Halsil 

alnallisis bivalrialte menunjukkaln balhwal umur PUS <35 talhun yalng tidalk ikut sertal 

progralm KB yalitu berjumlalh 23 responden (48,9%) daln yalng ikut sertal progralm KB 

berjumlalh 18 responden (60%). 

Halsil uji staltistik diketalhui balhwal alntalral valrialbel umur dengaln keikutsertalaln 

progralm KB memiliki nilali p-valleu > α (0.475< 0.05) malkal hal ditolalk, alrtinyal tidalk 

aldal hubugaln yalng signifikaln alntalral umur dengaln keikutsertalaln progralm kelualrgal 

berencalnal di Desal Balndalr Ralhmalt Kalbupalten Baltu Balral. 

Diketalhui balhwal semalkin rendalh pendidikaln responden malkal semalkin 

sedikit yalng mengikuti keikutsertalaln progralm KB. Semalkin tinggi pendidikaln 

respondenn malkal semalkin balnyalk yalng mengikuti progralm KB. 

Berdalsalrkaln talbel 4.3 diketalhui malyoritals pendidikaln PUS yalng palling 

dominaln yalitu pendidikaln rendalh yalng dikaltegorikaln tidalk sekolalh,SD,SMP 

berjumlalh 52 responden (67,5%). Halsil alnallisis bivalrialte menunjukkaln balhwal 

pendidikaln rendalh PUS yalng tidalk ikut sertal progralm KB sebalnyalk 38 responden 

(31,7%) daln yalng ikut sertal progralm KB sebalnyalk 14 responden (46,7%). 

Halsil uji staltistik diketalhui balhwal alntalral valrialbel pendidikaln PUS dengaln 

keikutsertalaln progralm KB memiliki nilali p-valleu < α (0.004< 0.05) malkal ho ditolalk, 
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alrtinyal aldal hubugaln yalng signifikaln alntalral tingkalt pendidikaln dengaln keikutsertalaln 

progralm kelualrgal berencalnal di Desal Balndalr Ralhmalt Kalbupalten Baltu Balral. 

Berdalsalrkaln talbel 4.4 diketalhui malyoritals staltus pekerjalaln PUS yalng palling 

dominaln yalitu tidalk bekerjal dengaln jumlalh 55 responden  (71,4%). Halsil alnallisis 

bivalrialte menunjukkaln balhwal staltus tidalk bekerjal yalng tidalk ikut sertal progralm KB 

sebalnyalk 39 responden (83%) daln yalng ikut sertal progralm KB sebalnyalk 16 

responden (53,3%). 

Halsil uji staltistik diketalhui balhwal alntalral valrialbel staltus pekerjalaln dengaln 

keikutsertalaln progralm KB memiliki nilali p-valleu < α (0.011< 0.05) malkal ho ditolalk, 

alrtinyal aldal hubugaln yalng signifikaln alntalral staltus pekerjalaln dengaln keikutsertalaln 

progralm kelualrgal berencalnal di Desal Balndalr Ralhmalt Kalbupalten Baltu Balral. 

Halsil penelitialn ini jugal sejallaln dengaln halsil penelitialn yalng dilalkukaln oleh 

Nuralfni (2013) yalng menyaltalkaln balhwal aldalnyal hubungaln yalng signifikaln alntalral 

pendidikaln dengaln tidalk mengikuti progralm kelualrgal berencalnal dengaln nilali 

probalbilitals (p) 0,008. Halsil penelitialn ini jugal sejallaln dengaln halsil penelitialn yalng 

dilalkukaln oleh Malrdhialh,dkk (2020) yalng menyimpulkaln secalral staltistik aldalnyal 

hubungaln kalralkteristik PUS dengaln keikutsertalaln progralm KB dengaln nilali 

probalbilitals (p) 0,000. Daln halsil penelitialn ini jugal sejallaln dengaln halsil penelitialn 

yalng dilalkukaln oleh Alrifalh (2014) yalng menyimpulkaln balhwal pendidikaln, 

pekerjalaln daln jumlalh alnalk merupalkaln falktor yalng mempengalruhi keikutsertalaln 

penggunalaln allalt kontralsepsi paldal PUS. 
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Berdalsalrkaln talbel 4.5 diketalhui pendalpaltaln PUS yalng palling dominaln yalitu 

pendalpaltaln rendalh sebalnyalk 72 responden (93,5%). Halsil alnallisis bivalrialte 

menunjukkaln balhwal pendalpaltaln rendalh yalng tidalk ikut sertal progralm KB sebalnyalk 

43 responden  (91,5%) daln pendalpaltaln rendalh yalng ikut sertal progralm KB sebalnyalk 

29 responden  (96,7%). 

Halsil uji staltistik diketalhui balhwal alntalral valrialbel pendalpaltaln dengaln 

keikutsertalaln progralm KB memiliki nilali p-valleu > α (0.643< 0.05) malkal hal ditolalk, 

alrtinyal tidalk aldal hubugaln yalng signifikaln alntalral pendalpaltaln dengaln keikutsertalaln 

progralm kelualrgal berencalnal di Desal Balndalr Ralhmalt Kalbupalten Baltu Balral. 

Berdalsrkaln talbel 4.6 diketalhui jumlalh alnalk PUS yalng dikaltegorikaln tidalk 

ideall >2 oralng alnalk yalitu  sebalnyalk 58 responden (75,3%). Halsil alnallisis bivalrialte 

menunjukkaln balhwal jumlalh tidalk ideall yalng tidalk ikut sertal progralm KB sebalnyalk 

42 responden (89,4%) daln jumlalh tidalk ideall yalng ikut sertal sebalnyalk 16 responden 

(53,3%). 

Halsil uji staltistik diketalhui balhwal alntalral valrialbel jumlalh alnalk dengaln 

keikutsertalaln progralm KB memiliki nilali p-valleu < α (0.001< 0.05) malkal ho ditolalk, 

alrtinyal aldal hubugaln yalng signifikaln alntalral jumlalh alnalk dengaln keikutsertalaln 

progralm KB di Desal Balndalr Ralhmalt Kalbupalten Baltu Balral. 

Halsil penelitialn ini sejallaln dengaln halsil penelitialn yalng dilalkukaln oleh 

Malhalryalni,dkk (2010) yalng menyaltalkaln aldalnyal hubungaln yalng signifikaln alntalral 

jumlalh alnalk dengaln keikutsertalaln dallalm KB, dengaln nilali probalbilitals (p) 0,001. 

Daln halsil penelitialn ini jugal sejallaln dengaln halsil penelitialn Istiqomalh (2014) yalng 
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menyimpulkaln balhwal jumlalh alnalk, pendidikaln, daln pekerjalaln memiliki hubungaln 

yalng sigbifikaln terhaldalp keikutsertalaln penggunal allalt kontralsepsi paldal PUS. 

Jikal pengetalhualn responden balik terhaldalp progralm kelualrgal berencalnal malkal 

alkaln mendorong sikalp untuk ikut sertal dallalm progralm kelualrgal berencalnal. 

 Berdalsalrkaln talbel 4.7 diketalhui pengetalhualn PUS yalng dikaltegorikaln balik 

yalitu sebalnyalk 50 responden  (64,9%). Halsil alnallisis bivalrialte menunjukkaln balhwal 

pengetalhualn balik yalng  tidalk ikut sertal progralm KB  sebalnyalk 24 responden  

(51,1%) daln pengetalhualn balik yalng ikut sertal progralm KB sebalnyalk 26 responden  

(86,7%). 

Halsil uji staltistik diketalhui balhwal alnaltalral valrialbel pengetalhualn dengaln 

keikutsertalaln progralm KB memiliki nilali p-valleu < α (0.003< 0.05) malkal ho ditolalk, 

alrtinyal aldal hubugaln yalng signifikaln alntalral tingkalt pengetalhualn dengaln 

keikutsertalaln progralm KB di Desal Balndalr Ralhmalt Kalbupalten Baltu Balral. 

Halsil penelitialn ini sejallaln dengaln halsil penelitialn yalng dilalkukaln oleh 

Malndiral,dkk (2020) yalng menyimpulkaln balhwal pengetalhualn PUS sudalh cukup 

balik, seluruh pesertal dalpalt memalhalmi tentalng definisi, tujualn, daln malnfalalt dalri 

progralm KB tersebut. Halsil penelitialn ini jugal sejallaln dengaln halsil penelitialn yalng 

dilalkukaln oleh Nalsrulloh (2015) yalng menyaltalkaln balhwal aldalnyal hubungaln yalng 

signifikaln alntalral pengetalhualn dengaln keikutsertalaln PUS dallalm ber KB dengaln nilali 

probalbilitals (p) 0,001. Daln halsil penelitialn ini sejallaln dengaln halsil penelitialn yalng 

dilalkukaln oleh Wulalndalri (2020) yalng menyaltalkaln aldalnyal hubungaln yalng 
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signifikaln alntalral pengetalhualn dengaln keikutsertalaln PUS dallalm progralm KB, 

dengaln nilali probalbilitals (p) 0,000.  

Berdalsalralkaln talbel 4.8 diketalhui frekuensi keikut sertalaln progralm KB 

menunjukkaln balhwal dalri 77 responden, yalng tidalk ikut sertal progralm KB sebalnyalk 

47 responden (61%) daln yalng ikut sertal progralm KB sebalny  alk 30 responden (39%) 

dalri jumlalh salmpel. 

Halsil penelitialn ini jugal sejallaln dengaln halsil penelitialn yalng dilalkukaln 

Malrdhialh,dkk (2020) yalng menyaltalkaln secalral staltistik aldalnyal hubungaln 

kalralkteristik PUS dengaln keikutsertalaln progralm kelualrgal berencalnal, dengaln nilali 

probalbilitals (p) 0,000. 

4.2.2 Alnallisis Integralsi Keislalmaln Mengenali Keikutsertalaln Progalralm KB 

Menurut aljalraln islalm, selalmal calral yalng dilalkukaln itu benalr daln tidalk 

merusalk seseoralng malkal itu diperbolehkaln. Sebalgalimalnal firmaln Alllalh SWT dallalm 

suralh Aln-nisal alyalt 9: 

ٌْهََ وَلٍْخَْشََ ٌَّة َ مَْخَلْفهَِِ مِهَْ تسََكُىْا لىََْ الَّرِ ٍْهِمَْ  خَافىُْا ضِعٰف ا ذُزِّ ََ فلٍَْتََّقىُا عَلَ
َ وَلٍْقَىُْلىُْا اّللٰ ا قىَْل  ٌْد  سَدِ  

Alrtinyal: “Daln hendalklalh talkut kepaldal Alllalh oralng-oralng yalng sealndalinyal 

meninggallkaln dibelalkalng merekal alnalk-alnalk yalng lemalh, yalng merekal khalwaltir 

terhalpal (kesejalhteralaln) merekal. Oleh sebalb itu hendalklalh merekal bertalkwal kepaldal 

Alllalh daln hendalklalh merekal mengucalpkaln perkaltalaln yalng benalr”.  

Menurut Ibnu Kalsirt alyalt dialtals Alllalh memerintalhkaln malnusial  untuk 

mempersialpkaln generalsi keturunaln setelalhnyal, alkaln tetalpi jalngaln meninggallkaln 

merekal dengaln kealdalaln yalng lemalh. Daln menurut talfsir All-Alzhalr dalri Halmkal 
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menjelalskaln balhwal alsall-usul kejaldialn malnusial daln perkembalngalnnyal menjaldi lalki-

lalki daln perempualn. Salmpali kepaldal penjalgalaln altals halrtal alnalk yaltim. 

Sesuali dengaln halsil penelitialn yalng telalh dilalkukaln aldalnyal keterkalitaln 

progralm kelualrgal berencalnal dengaln aljalraln islalm, seperti: mengkhalwaltirkaln 

keselalmaltaln jiwal altalu kesehaltaln ibu daln alnalk. Mengkwaltirkaln kesehaltaln altalu 

pendidikaln alnalk-alnalk bilal jalralk kelalhiraln terlallu dekalt, hall ini tercalntum dallalm HR. 

Albu Dalud. Khalwaltir altals urusaln dunial altalu halsil dalri pekerjalaln yalng tidalk hallall 

dengaln berallalsaln untuk kepentingaln alnalk-alnalk. Daln khalwaltir alkaln kelemalhaln 

pengetalhualn sualtu generalsi yalng menjaldikaln kegalgallaln  malupun kesial-sialaln di 

dunial. 
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BAlB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulaln  

1. Umur dengaln kaltegori dewalsal alwall lebih dominaln melalkukaln tindalkaln tidalk 

ikut sertal. Tindalkaln tidalk ikut sertal tidalk bergalntung paldal golongaln 

tual/mudalnyal usial individu itu sendiri. Daln halsil penelitialn ini menyaltalkaln 

tidalk terdalpalt hubungaln umur dengaln tindalkaln keikutsertalaln. 

2. Pendidikaln dengaln kaltegori rendalh  lebih dominaln melalkukaln tidalk ikut 

sertal. Dengaln pendidikaln rendalh yalng dimiliki seseoralng hall itu bisal 

mendorong seseoralng tersebut tidalk ikut sertal. Daln halsil penelitialn ini 

menyaltalkaln terdalpalt hubungaln pendidikaln dengaln tindalkaln keikutsertalaln. 

3. Staltus pekerjalaln dengaln kaltegori tidalk bekerjal lebih dominaln melalkukaln 

tindalkaln tidalk ikut sertal. Dengaln staltus tidalk bekerjal yalng dimiliki seseoralng 

tersebut dengaln bertindalk tidalk ikut sertal. Daln halsil penelitialn ini 

menyaltalkaln terhaldalp hubungaln staltus pekerjalaln dengaln tindalkaln 

keikutsertalaln. 

4. Pendalpaltaln dengaln kaltegori rendalh lebih dominaln melalkukaln tindalkaln tidalk 

ikut sertal. Tindalkaln tidalk ikut sertal tidalk bergalntung paldal halsil pendalpaltaln 

seseoralng itu sendiri. Daln halsil penelitialn ini menyaltalkaln tidalk terdalpalt 

hubungaln alntalral pendalpaltaln dengaln keikutsertalaln. 

5. Jumlalh alnalk dengaln kaltegori tidalk ideall lebih dominaln melalkukaln tindalkaln 

tidalk ikut sertal. Dengaln jumlalh alnalk yalng dimiliki lebih dalri 2, seseoralng 
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tersebut membualt merekal bertindalk tidalk ikut sertal. Daln halsil penelitialn ini 

menyaltalkaln terdalpalt hubungaln jumlalh alnalk dengaln keikutsertalaln. 

6. Responden yalng mempunyali pengetalhualn yalng balik justru lebih dominaln 

melalkukaln tindalkaln tidalk ikut sertal. Pengetalhualn balik, buruknyal seseoralng 

tidalk menentukaln tindalkaln seseoralng tersebut alkaln melalkukaln hall yalng balik 

untuk dirinyal sendiri alkaln tetalpi kesaldalraln dallalm diri individu tersebut yalng 

alkaln membualt merekal bertindalk almaln altalu ikut sertal. Daln halsil penelitialn ini 

menunjukkaln tidalk aldalnyal hubungaln alnaltalral pengetalhualn dengaln 

keikutsertalaln. 

5.2 Salraln  

Terdalpalt beberalpal salraln paldal penelitialn ini,yalitu: 

1. Hendalknyal balgi malsyalralkalt yalng memiliki pengetalhualn balik, untuk bisal ikut 

sertal dallalm progralm kelualrgal berencalnal. 

2. Meningkaltkaln kegialtaln penyuluhaln progralm kelualrgal berencalnal oleh ballali 

penyuluhaln KB di Desal Balndalr Ralhmalt. 

3.  Balgi penelitialn selalnjutnyal, algalr bisal melalksalnalkaln penyuluhaln yalng balik 

algalr malsyalralkalt setempalt palhalm daln ikut sertal dallalm kegialtaln progralm KB 

tersebut. 
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HUBUNGAlN KAlRAlKTERISTIK PAlSAlNGAlN USIAl SUBUR DENGAlN 

KEIKUTSERTAlAlN DAlLAlM PROGRAlM KELUAlRGAl BERENCAlNAl DI 

DESAl BAlNDAlR RAlHMAlT KAlBUPAlTEN BAlTUBAlRAl 

 

Lampiran 1 Instrumen Penelitian 

 

No. Responden   

Nalmal Responden   

I.Kalralkteristik PUS  

Usial : a. Dewalsal alwall <35 thn 

b. Dewalsal alkhir >35 thn 

Tingkalt pendidikaln:  a. Rendalh (tidalk sekolalh, SD,SMP) 

b. Tinggi (SMAl,diplomal, salrjalnal) 

Staltus Pekerjalaln : a. Bekerjal  

b. Tidalk bekerjal  

Pendalpaltaln :  a. Rendalh < Rp.3.191,570 

b. Tinggi >Rp.3.191,570 

Jumlalh  alnalk :  a. <2 oralng alnalk  

b. >2 oralng alnalk 

 

 

II. Pengetalhualn PUS 

 

1. Menurut saludalral/i alpal pengertialn dalri progralm kelualrgal berencalnal? 

a. Upalyal peningkaltaln kepedulialn daln peraln sertal malsyalralkalt melallui 

pendewalsalaln usial perkalwinaln, pengalturaln kelalhiraln, pembinalaln 

ketalhalnaln kelualrgal sertal peningkaltaln kesejalhteralaln kelualrgal untuk 

mewujudkaln kelualrgal kecil, balhalgial daln sejalhteral 

b. Upalyal untuk mencegalh terjaldinyal kehalmilaln 

c. Upalyal menurunkaln jumlalh penduduk 
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2. Menurut saludalral/i alpal tujualn dalri progralm kelualrgal berencalnal? 

a. Meningkaltkaln kesejalhteralaln kelualrgal  

b. Menghentikaln kehalmilaln 

c. Membunuh jalnin 

 

3. Menurut saludalral/i sialpal salsalraln utalmal yalng halrus menjaldi pesertal kb? 

a. Palsalngaln usial subur 

b. Seluruh malsyalralkalt setempalt 

c. Alnalk remaljal 

 

4. Menurut saludalral/i dimalnal tempalt yalng bisal memperoleh pelalyalnaln kb? 

a. Rumalh salkit umum 

b. Posyalndu  

c. Alpotik  

 

III. Keikutsertalaln dallalm progralm KB 

1. Alpalkalh saludalral/i mengikuti progralm kelualrgal berencalnal? 

a. Yal  

b. Tidalk  

 

2. Alpalkalh saludalral/i menggunalkaln allalt kontralsepsi? 

a. Yal  

b. Tidalk  

 

3. Alpalkalh saludalral/i mendalpaltkaln pelalyalnaln balik salalt melalkukaln KB? 

a. Yal  

b. Tidalk  

   

4. Alpalkalh saludalral/i pernalh menjaldi pesertal penyuluhaln sosiallisalsi 

tentalng progralm KB? 

a. Yal  

b. Tidalk 
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LAMPIRAN 2 

1. UJI VAlLIDITAlS DAlN RELIAlBILITAlS 

Relialbility Staltistics 

Cronbalch's 

Allphal 

N of Items 

.417 4 

 

Item-Totall Staltistics 

 Scalle Mealn if 

Item Deleted 

Scalle Valrialnce 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Totall 

Correlaltion 

Cronbalch's 

Allphal if Item 

Deleted 

P1 1.60 1.095 .150 .425 

P2 1.35 .871 .348 .218 

P3 1.40 .989 .206 .375 

P4 1.35 .976 .224 .356 

 

Relialbility Staltistics 

Cronbalch's 

Allphal 

N of Items 

.912 4 

 

Item-Totall Staltistics 

 Scalle Mealn if 

Item Deleted 

Scalle Valrialnce 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Totall 

Correlaltion 

Cronbalch's 

Allphal if Item 

Deleted 

Y1 4.00 1.579 .942 .835 

Y2 4.00 1.579 .942 .835 

Y3 4.00 1.579 .942 .835 

Y4 4.05 2.155 .435 1.000 
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LAMPIRAN 3 Hasil Uji Univariat dan Bivariat 

 

2. UJI UNIVARIAT 

Staltistics 

 Jenis 

Kelalmi

n 

Umu

r 

Pendidikal

n Tralkhir 

Staltus 

Pekerjalal

n 

Pendalpaltal

n 

Jumlal

h 

Alnalk 

Pengetalhual

n 

Keikutsertalal

n progralm 

KB 

N 

Vallid 77 77 77 77 77 77 77 77 

Missin

g 
0 0 0 0 0 0 0 0 

Mealn 1.83 1.47 1.26 1.71 1.06 1.74 1.65 1.39 

Medialn 2.00 1.00 1.00 2.00 1.00 2.00 2.00 1.00 

Mode 2 1 1 2 1 2 2 1 

Std. 

Devialtion 
.377 .502 .441 .455 .248 .441 .480 .491 

Minimum 1 1 1 1 1 1 1 1 

Malximum 2 2 2 2 2 2 2 2 

Sum 141 113 97 132 82 134 127 107 

 

Jenis Kelalmin 

 Frequency Percent Vallid Percent Cumulaltive 

Percent 

Vallid 

Lalki-lalki 13 16.9 16.9 16.9 

Perempualn 64 83.1 83.1 100.0 

Totall 77 100.0 100.0  

 

Umur 

 Frequency Percent Vallid Percent Cumulaltive 

Percent 

Vallid 

Dewalsal alwall <35 talhun 41 53.2 53.2 53.2 

Dewalsal alkhir >35 talhun 36 46.8 46.8 100.0 

Totall 77 100.0 100.0  

 



67 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pendidikaln Tralkhir 

 Frequency Percent Vallid Percent Cumulaltive 

Percent 

Vallid 

Tidalk sekolalh,SD,SMP 57 74.0 74.0 74.0 

SMAl,Diplomal,Salrjalnal 20 26.0 26.0 100.0 

Totall 77 100.0 100.0  

 

Staltus Pekerjalaln 

 Frequency Percent Vallid Percent Cumulaltive 

Percent 

Vallid 

Bekerjal 22 28.6 28.6 28.6 

Tidalk Bekerjal 55 71.4 71.4 100.0 

Totall 77 100.0 100.0  

 

Pendalpaltaln 

 Frequency Percent Vallid Percent Cumulaltive 

Percent 

Vallid 

Rendalh <Rp.3.191,570 72 93.5 93.5 93.5 

Tinggi >Rp.3.191,570 5 6.5 6.5 100.0 

Totall 77 100.0 100.0  

 

Jumlalh Alnalk 

 Frequency Percent Vallid Percent Cumulaltive 

Percent 

Vallid 

Ideall <2 20 26.0 26.0 26.0 

Tidalk ideall >2 57 74.0 74.0 100.0 

Totall 77 100.0 100.0  
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Pengetalhualn 

 Frequency Percent Vallid Percent Cumulaltive 

Percent 

Vallid 

Buruk 27 35.1 35.1 35.1 

Balik 50 64.9 64.9 100.0 

Totall 77 100.0 100.0  

 

Keikutsertalaln progralm KB 

 Frequency Percent Vallid Percent Cumulaltive 

Percent 

Vallid 

Tidalk Ikut Sertal 47 61.0 61.0 61.0 

Ikut Sertal 30 39.0 39.0 100.0 

Totall 77 100.0 100.0  

 

 

3. UJI BIVAlRIAlT 

a. Uji Chi- Squalre 

Calse Processing Summalry 

 Calses 

Vallid Missing Totall 

N Percent N Percent N Percent 

Umur * Keikutsertalaln 

progralm KB 
77 100.0% 0 0.0% 77 100.0% 

Pendidikaln Tralkhir * 

Keikutsertalaln progralm KB 
77 100.0% 0 0.0% 77 100.0% 

Staltus Pekerjalaln * 

Keikutsertalaln progralm KB 
77 100.0% 0 0.0% 77 100.0% 

Pendalpaltaln * Keikutsertalaln 

progralm KB 
77 100.0% 0 0.0% 77 100.0% 

Jumlalh Alnalk * 

Keikutsertalaln progralm KB 
77 100.0% 0 0.0% 77 100.0% 

Pengetalhualn * 

Keikutsertalaln progralm KB 
77 100.0% 0 0.0% 77 100.0% 
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Umur * Keikutsertalaln progralm KB 

Crosstalb 

 Keikutsertalaln progralm KB Totall 

Tidalk Ikut Sertal Ikut Sertal 

Umur 

Dewalsal alwall <35 talhun 

Count 23 18 41 

Expected Count 25.0 16.0 41.0 

% within Keikutsertalaln 

progralm KB 
48.9% 60.0% 53.2% 

Dewalsal alkhir >35 talhun 

Count 24 12 36 

Expected Count 22.0 14.0 36.0 

% within Keikutsertalaln 

progralm KB 
51.1% 40.0% 46.8% 

Totall 

Count 47 30 77 

Expected Count 47.0 30.0 77.0 

% within Keikutsertalaln 

progralm KB 
100.0% 100.0% 100.0% 

 

Chi-Squalre Tests 

 Vallue df Alsymp. Sig. (2-

sided) 

Exalct Sig. (2-

sided) 

Exalct Sig. (1-

sided) 

Pealrson Chi-Squalre .900
a

l 1 .343   

Continuity Correction
b
 .511 1 .475   

Likelihood Raltio .905 1 .342   

Fisher's Exalct Test    .361 .238 

Linealr-by-Linealr 

Alssocialtion 
.889 1 .346 

  

N of Vallid Calses 77     

al. 0 cells (0.0%) halve expected count less thaln 5. The minimum expected count is 14.03. 

b. Computed only for al 2x2 talble 
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Pendidikaln Tralkhir * Keikutsertalaln progralm KB 

Crosstalb 

 Keikutsertalaln progralm 

KB 

Totall 

Tidalk Ikut 

Sertal 

Ikut Sertal 

Pendidikaln 

Tralkhir 

Tidalk 

sekolalh,SD,SMP 

Count 38 14 52 

Expected Count 31.7 20.3 52.0 

% within 

Keikutsertalaln 

progralm KB 

80.9% 46.7% 67.5% 

SMAl,Diplomal,Salrjalnal 

Count 9 16 25 

Expected Count 15.3 9.7 25.0 

% within 

Keikutsertalaln 

progralm KB 

19.1% 53.3% 32.5% 

Totall 

Count 47 30 77 

Expected Count 47.0 30.0 77.0 

% within 

Keikutsertalaln 

progralm KB 

100.0% 100.0% 100.0% 

 

Chi-Squalre Tests 

 Vallue df Alsymp. Sig. (2-

sided) 

Exalct Sig. (2-

sided) 

Exalct Sig. (1-

sided) 

Pealrson Chi-Squalre 9.759
a

l 1 .002   

Continuity Correction
b
 8.263 1 .004   

Likelihood Raltio 9.710 1 .002   

Fisher's Exalct Test    .003 .002 

Linealr-by-Linealr 

Alssocialtion 
9.633 1 .002 

  

N of Vallid Calses 77     

al. 0 cells (0.0%) halve expected count less thaln 5. The minimum expected count is 9.74. 

b. Computed only for al 2x2 talble 
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Staltus Pekerjalaln * Keikutsertalaln progralm KB 

Crosstalb 

 Keikutsertalaln progralm KB Totall 

Tidalk Ikut Sertal Ikut Sertal 

Staltus Pekerjalaln 

Bekerjal 

Count 8 14 22 

Expected Count 13.4 8.6 22.0 

% within Keikutsertalaln 

progralm KB 
17.0% 46.7% 28.6% 

Tidalk Bekerjal 

Count 39 16 55 

Expected Count 33.6 21.4 55.0 

% within Keikutsertalaln 

progralm KB 
83.0% 53.3% 71.4% 

Totall 

Count 47 30 77 

Expected Count 47.0 30.0 77.0 

% within Keikutsertalaln 

progralm KB 
100.0% 100.0% 100.0% 

 

Chi-Squalre Tests 

 Vallue df Alsymp. Sig. (2-

sided) 

Exalct Sig. (2-

sided) 

Exalct Sig. (1-

sided) 

Pealrson Chi-Squalre 7.886
a

l 1 .005   

Continuity Correction
b
 6.500 1 .011   

Likelihood Raltio 7.793 1 .005   

Fisher's Exalct Test    .009 .006 

Linealr-by-Linealr 

Alssocialtion 
7.783 1 .005 

  

N of Vallid Calses 77     

al. 0 cells (0.0%) halve expected count less thaln 5. The minimum expected count is 8.57. 

b. Computed only for al 2x2 talble 
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Pendalpaltaln * Keikutsertalaln progralm KB 

Crosstalb 

 Keikutsertalaln progralm KB Totall 

Tidalk Ikut 

Sertal 

Ikut Sertal 

Pendalpaltaln 

Rendalh 

<Rp.3.191,570 

Count 43 29 72 

Expected Count 43.9 28.1 72.0 

% within Keikutsertalaln 

progralm KB 
91.5% 96.7% 93.5% 

Tinggi >Rp.3.191,570 

Count 4 1 5 

Expected Count 3.1 1.9 5.0 

% within Keikutsertalaln 

progralm KB 
8.5% 3.3% 6.5% 

Totall 

Count 47 30 77 

Expected Count 47.0 30.0 77.0 

% within Keikutsertalaln 

progralm KB 
100.0% 100.0% 100.0% 

 

Chi-Squalre Tests 

 Vallue df Alsymp. Sig. (2-

sided) 

Exalct Sig. (2-

sided) 

Exalct Sig. (1-

sided) 

Pealrson Chi-Squalre .808
a

l 1 .369   

Continuity Correction
b
 .181 1 .671   

Likelihood Raltio .883 1 .347   

Fisher's Exalct Test    .643 .348 

Linealr-by-Linealr 

Alssocialtion 
.798 1 .372 

  

N of Vallid Calses 77     

al. 2 cells (50.0%) halve expected count less thaln 5. The minimum expected count is 1.95. 

b. Computed only for al 2x2 talble 
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Jumlalh Alnalk * Keikutsertalaln progralm KB 

Crosstalb 

 Keikutsertalaln progralm KB Totall 

Tidalk Ikut Sertal Ikut Sertal 

Jumlalh Alnalk 

Ideall <2 

Count 5 14 19 

Expected Count 11.6 7.4 19.0 

% within Keikutsertalaln 

progralm KB 
10.6% 46.7% 24.7% 

Tidalk ideall >2 

Count 42 16 58 

Expected Count 35.4 22.6 58.0 

% within Keikutsertalaln 

progralm KB 
89.4% 53.3% 75.3% 

Totall 

Count 47 30 77 

Expected Count 47.0 30.0 77.0 

% within Keikutsertalaln 

progralm KB 
100.0% 100.0% 100.0% 

 

Chi-Squalre Tests 

 Vallue df Alsymp. Sig. (2-

sided) 

Exalct Sig. (2-

sided) 

Exalct Sig. (1-

sided) 

Pealrson Chi-Squalre 12.788
a

l 1 .000   

Continuity Correction
b
 10.923 1 .001   

Likelihood Raltio 12.735 1 .000   

Fisher's Exalct Test    .001 .000 

Linealr-by-Linealr 

Alssocialtion 
12.622 1 .000 

  

N of Vallid Calses 77     

al. 0 cells (0.0%) halve expected count less thaln 5. The minimum expected count is 7.40. 

b. Computed only for al 2x2 talble 
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Pengetalhualn * Keikutsertalaln progralm KB 

Crosstalb 

 Keikutsertalaln progralm KB Totall 

Tidalk Ikut Sertal Ikut Sertal 

Pengetalhualn 

Buruk 

Count 23 4 27 

Expected Count 16.5 10.5 27.0 

% within Keikutsertalaln 

progralm KB 
48.9% 13.3% 35.1% 

Balik 

Count 24 26 50 

Expected Count 30.5 19.5 50.0 

% within Keikutsertalaln 

progralm KB 
51.1% 86.7% 64.9% 

Totall 

Count 47 30 77 

Expected Count 47.0 30.0 77.0 

% within Keikutsertalaln 

progralm KB 
100.0% 100.0% 100.0% 

 

Chi-Squalre Tests 

 Vallue df Alsymp. Sig. (2-

sided) 

Exalct Sig. (2-

sided) 

Exalct Sig. (1-

sided) 

Pealrson Chi-Squalre 10.194
a

l 1 .001   

Continuity Correction
b
 8.690 1 .003   

Likelihood Raltio 11.074 1 .001   

Fisher's Exalct Test    .001 .001 

Linealr-by-Linealr 

Alssocialtion 
10.062 1 .002 

  

N of Vallid Calses 77     

al. 0 cells (0.0%) halve expected count less thaln 5. The minimum expected count is 10.52. 

b. Computed only for al 2x2 talble 
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LAMPIRAN 4 Dokumentasi  
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